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IKAN SEBAGAI SUMBER INSPIRASI
KARYA SENI GRAFIS

Oleh
Ricky Adha Agusta
NIM : 08206244026

ABSTRAK

Tujuan dari penulisan Tugas Akhir Karya Seni inialath untuk
mendeskripsikan : tema, proses dan teknik senisgfaéngan mempelajari teori
dan praktek yang dipelajari di Jurusan Pendidikami Kupa, Universitas Negeri
Yogyakarta.

Metode yang digunakan dalam Tugas Akhir Karya $eradalah sebagai
berikut: (1) Eksplorasi penggambaran ikan, dengafakakan pengamatan dan
observasi terhadap bentuk ikan dari berbagai surdaerkehidupan ikan. (2)
Eksplorasi teknik menggunakan teknik cetak tinggeli¢f print) dengan
menggunakan mediaarboard dicukil. (3) Eksekusi dimulai dari memindahkan
obyek pada kertas keatdwmrboard selanjutnya melakukan pencukilan dan
pencetakan untuk menghasilkan karya.

Tugas Akhir ini mempunyai (1) Tema karya seni grafengan obyek
ikan sebagai sumber inspirasi karya seni grafia bescipta. (2) Proses teknik
visualisasi ikan sebagai sumber inspirasi karya gefis dengan ide penciptaan
dalam karya seni grafis dengan cara teknik gtadrdoard cut dan cetak rusak
bisa terlaksana. (3) Bentuk penciptaan karya sefisgikan dan lingkungannya
bisa terwujud. Pemilihan media terap sangat menaylgagasan yang diangkat
dalam karya. Media terap yang digunakan pada sémamya yaitu; menggunakan
kertas untuk media pengemasan karya menggunakanapkgca dan sebagian
menggunakan kanvas untuk media pengemasan karyggmeakan pigura tanpa
kaca. Hasil karya keseluruhan yaitu 25 karya dengdnl; Ikan bernyanyi,
Berteman, Cupang Bertarung, Piramida Kehidupan Ikan, Trio Ikan Mahkota, S
Boss, Duo Arwana, Persatuan Koi, Trio Koi, Persahabatan Koi, Ikan Terbang,
Kota Lauta lkan, Istana Laut, Rona-Rona lkan, Sekumpulan Ikan Laut,
Berkumpul, Ranting Batu Arwana, Kesatuan Ikan Zebra, Akuarium Piranha,
Berkawan Ubur-Ubur, Jaring Piranha, Kawanan Piranha, Koi Berwarna, Koki
Cumi, Sgoli Arwana yang secara keseluruhannya menggunakan media kanvas
dan terap kertas dengan ukuran yang bervariasi.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Bentuk karya seni rupa merupakan keseluruhan unssur seni rupa yang
tersusun dalam sebuah struktur atau komposisi pangakna. Unsur-unsur seni
rupa tersebut bukan sekedar kumpulan atau akumbdasan-bagian yang tidak
bermakna, akan tetapi dibuat sesuai dengan prieggntu. Jenis seni rupa yang
ditampilkan adalah seni grafis.

Di Indonesia, Seni grafis dikenal sejak masa pegaa fisik. Media cukil
kayu menjadi pilihan pertama memproduksi postetgrogerjuangan dan
selebaran propaganda lain. Mungkin masa itulah yaeggawali sedikit rentetan
sejarah seni grafis yang telah mengalami proseg ganjang hingga sampai masa
sekarang inil{ampungPost Minggu 7 Desember 2008). Pengertian grafis yaitu;
Grafis berasal darigraphein “menulis” atau “menggambar”, seni grafis
merupakan penggubahan gambar yang melalui prostak amanual dan
menggunakan material tertentu, dengan tujuan mdyapgak karya, minimal 2
hasil cetakan (Susanto, 2011: 162).

Menurut Dharsono Sony Kartika (2004 : 37) Seni igrglada dasarnya
menitikberatkan pada teknik cetak-mencetak, sebagsha untuk dapat
memperbanyak atau melipat gandakan sesuatu bailbagaataupun tulisan
dengan cara tertentu pula. Kita banyak mengenakiprprinsip dasar tentang
proses cetak-mencetak seperti: cetak tinggi, caétdi&r, cetak saring dan banyak

lagi yang lainnya.



Karya seni yang ditampilkan menggunakan teknik geatiis, yaitu : teknik
harboard cutdengan memanfaatkan mediarboard Karya seni grafis dipakai
oleh penulis karena hasil karya ini dapat diganddkgi menjadi bentuk serupa
lebih dari dua karya yang serupa. Menggunakan Is¢tcakil, dengan obyek
sebuah bentuk ikan pada med@rboard lalu mencukil dan memberi sejumlah
warna. Selanjutnya dicetak di atas kertas ataudsar®entuk akhir adalah sebuah
karya cetak dengan tema “lkan Sebagai Sumber s arya Seni Grafis.”

Makna dari bentuk karya seni rupa tidak ditentukdeh banyak atau
sedikitnya unsur-unsur yang membentuknya, tetapisifat struktur itu sendiri.
Seni Rupa adalah sebuah konsep atau nama untuk s#la cabang seni yang
bentuknya terdiri atas unsur-unsur seni rupa yaéuis, bidang, bentuk, tekstur,
ruang dan warna. Unsur-unsur seni rupa tersebstigen menjadi satu dalam
sebuah pola tertentu.

lkan adalah hewan bertulang belakang yang hidupaidi umumnya
bernafas dengan insang (Kamus Besar Bahasa IndpAd888 : 321). Sedangkan
menurut Tatang Djuanda (1981 : 84) lkan merupakaatédng yang bernafas
menggunakan insang dan bergerak dengan menggusialatian hidup di air.

Bentuk ikan ada bermacam-macam, sesuai dengannyanisikan
merupakan hewan yang hidup di air, ditemukan hasgimua genangan air, baik
air tawar, air payau maupun air asin. lkan dapaoldngkan dengan cara
mengetahui dari mana ikan hidup, dari air laut, pEyau atau dari air tawar.

Contohnya: ikan piranha, ikan cupang, ikan koinikantal dan sebagainya.



Ikan banyak dipakai sebagai sumber ide, baik kaey@ maupun karya seni
grafis. Beragam jenis ikan mampu menampilkan ragemuk ikan yang dapat
dipakai sebagai sumber karya seni. Seni yang matk@npbentuk ikan sudah
muncul seiring sejarah panjang manusia dalam tekrekampilkan unsur seni
dan budaya itu sendiri. Sebagai unsur budaya, fsair atau diciptakan untuk
memenuhi kebutuhan manusia baik lahir maupun b&ebuah unsur budaya
akan tetap terpelihara keberadaannya jika unsuayautersebut masih berfungsi
dalam kehidupan sosial.

Ikan memberikan makna tersendiri bagi setiap ongaryy menyukainya.
Alasan penggunaan inspirasi ikan karena ikan miedatam bentuk ikan ataupun
motif serta sisik-sisik pada ikan yang sangat leragenisnya. Dalam Kamus
Besar Bahasa Indonesia, 1988, motif berarti paeakc Dan warna berarti kesan
yang diperoleh mata dari cahaya yang dipantulkaeh dbenda-benda yang
dikenainya.

Untuk itu melalui Tugas Akhir ini penulis mempelajdan mempraktekan
salah satu karya seni grafis cetak tinggi dengamatékan sebagai sumber

inspirasi karya seni grafis.

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang penciptaan tersebutat ddimlentifikasikan
masalahnya sebagai berikut:
1. lkan sebagai sumber inspirasi karya seni grafis akewujudkan ke dalam

kraya seni grafis.



2. Proses visualisasi, akan divisualisasikan dengknikecetak tinggi (cukil
kayutvood cu} dengan menggunakan balerdboard.

3. Teknik pembuatan karya dengan teknik cetak tinggi.

4. Bentuk karya seni grafis yang ingin dicapai yaiébwsah karya seni grafis

realistis.

C. Batasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah tersebut, batasasalahnya sebagai
berikut:
1. Mendeskripsikan tema penciptaan ikan sebagai sumbpirasi karya seni
grafis.
2. Mendeskripsikan proses visualisasi ikan sebagabsunmspirasi karya seni
grafis sebagai ide penciptaan dalam karya senisgraf

3. Mendeskripsikan bentuk penciptaan seni grafis.

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian di atas, maka dapat ditarik aestahan yang terkait
dengan penciptaan karya antara lain:
1. Bagaimana tema karya seni grafis dengan objekskhagai sumber inspirasi
karya seni grafis?
2. Bagaimana proses teknik visualisasi ikan sebagabsuinspirasi karya seni
grafis dengan ide penciptaan dalam karya senisyrafi

3. Bagaimanakah bentuk penciptaan karya seni grafis?



E. Tujuan
Adapun tujuan penulisan adalah :
1. Mendeskripsikan tema penciptaan ikan sebagai sumbpirasi karya seni
grafis dalam proses penciptaan karya seni grafis.
2. Mendeskripsikan proses visualisasi ikan sebagaibsurmspirasi inspirasi
karya seni grafis.

3. Mendeskripsikan bentuk karya seni grafis.

F. Manfaat
Berikut adalah beberapa manfaat yang dapat diadail tugas akhir
kaya seni:
1. Bagi penulis bermanfaat sebagai sarana pembelaja@am proses
berkesenian dan sebagai sarana mengkomunikasikated/ang saya miliki.
2. Bagi pembaca sebagai bahan pembelajaran, referdasi sumber
pengetahuan tentang seni grafis.
3. Bagi Universitas Negeri Yogyakarta adalah sebagaibgahan referensi dan

sumber kajian terutama untuk mahasiswa jurusanigi&ad seni rupa.



KAJIAN SUMBER D,EI\AI\E/IIEITODE PENCIPTAAN
A. Tinjauan Seni Rupa

Seni Rupa adalah sebuah konsep atau nama untiikssdiacabang seni
yang bentuknya terdiri atas unsur-unsur seni rugtuygaris, bidang, bentuk,
tekstur, ruang dan warna. Unsur-unsur seni rupselet tersusun menjadi satu
dalam sebuah pola tertentu.

Karya seni rupa dapat dibagi menjadi dua yaituy&aeni rupa dua
dimensidan karyaseni rupa tiga dimensiKarya seni rupa dua dimensi adalah
karya seni rupa yang hanya memiliki dimensi panjdaig lebar atau karya yang
hanya dapat dilihat dari satu arah pandang safolnya: seni lukis, seni grafis,
seni berilustrasi, relief dan sebagainya. Karya sgra tiga dimensi adalah karya
seni rupa yang memiliki dimensi panjang, lebar diaggi, atau karya yang
memiliki volume dan menempati ruang, contohnyai patung, seni kriya, seni
keramik, seni arsitektur dan berbagai desain pr¢8ckelder, Georg, 1976 : 87)

Seni rupa mengenal beberapa percabangan, misaaga;grafis. Lalu
dimana perbedaan seni grafis dengan seni yangdaiikut ulasan mengenai seni
grafis sebagai cabang dari disiplin ilmu seni rupa,;

Seni terapan atau seni pakapfglied ar) adalah karya seni rupa yang
dibuat untuk memenuhi kebutuhan praktis. Contoh tegapan yaitu: arsitektur,
poster, keramik, dan lain-lain. Dalam pembuatani ge&kai biasanya faktor
kegunaan lebih diutamakan daripada faktor keindatam artistiknya. Membuat

karya Seni Terapan tampak lebih sulit dibandingdangan karya seni murni.



Hal itu dikarenakan membuat karya Seni Murfimg art) terasa lebih bebas

dibanding membuat karya seni terapan karena tidakperhitungkan fungsi.

B. Kehidupan Ikan
1. Pengertian Ikan

Ikan adalah anggotaertebrata poikilotermik(berdarah dingin) yang
hidup di air dan bernapas dengan insang. lkan rageupkelompok vertebrata
yang paling beraneka ragam dengan jumlah spediés dari 27.000 di seluruh
dunia. Secara taksonomi, ikan tergolong kelompakaphyleticyang hubungan
kekerabatannya masih diperdebatkan, biasanya idragi menjadi beberapa
macam diantaranya ikan tanpa rahang (kelgeatha, 75 spesies termasuk
lampreydan ikan hag), ikan bertulang rawan (keGisondrichthyes800 spesies
termasuk hiu dan pari), dan sisanya tergolong ikantulang keras (kelas
Osteicthyes(www. wikipedia.org).

Ikan adalah hewan bertulang belakang yang hidu@idi umumnya
bernafas dengan insang (Kamus Besar Bahasa Indpn£888:321). lkan
merupakan binatang yang bernafas dengan insangetgerak dengan sirip dan
hidup di air (Tatang Djuanda, 1981 : 84).

Ikan laut berbeda dengan ikan air tawar, lkanairar tidak dapat hidup
di jenis air yang lainnya, kecuali yang dapat hidliglua jenis air. Sedangkan
pengertian air tawar yaitu air yang tidak berasmtahnya : air sumur dan air

sungai. lkan hias adalah ikan yang mempunyai matitna, dan bentuk yang



menarik, dipelihara oleh kebanyakan orang dalanagu atau kolam. Ikan air

tawar hidup di air tawar dan lkan laut hidup diasm.

PETA POTENSI IKAN PERAIRAN INDONESIA

2
> 4

Gambar 1
Peta Dunia dan Peta Persebaran lkan

2. Jenisjenislkan
Banyak ikan yang hidup di laut, sungai, danau ataug@r tawar yang
semuanya bervariasi. Diantaranya adalah :

a. lkan Koi, merupakan sejenis ikan karper yang bamypklihara sebagai ikan
hias karena sifatnya yang lembut. la mennyerupan ikmas dan dalam
kelompok yang sama dengan ikan emas.

b. Ikan Piranha, adalah ikan air tawar omnivora yamy di sungai-sungai
Amerika Selatan. Mereka terkenal dengan gigi tagean pemakan daging
(www.wikipedia.org).

c. lkan Cupang, adalah ikan air tawar yang habitahyeldiberbagai Negara
Asia Tenggara antara lain Indonesia, Thailand, W&#a dan Vietnam

(www.wikipedia.org).

d. lkan Arwana, juga merupakan ikan air tawar yangdmga hidup di sungai-

sungai di Indonesia dan Negara-negara Asia padannyau



e. Berbagai jenis ikan laut, mereka yang tinggal damghuni kehidupan laut
yang luas, contohnya : ikan terbang, ikan barakidda laut, ikan buntal
dan sebagainya.

3. Keindahan motif dan warna

Pengertian keindahan dalam arti luas adalah keardaeni, keindahan
alam, keindahan moral, dan keindahan intelektuain#ahan dalam arti estetika
murni menyangkut pengalaman estetis dari seseodalgm hubungannya
dengan sesuatu yang diserapnya (Dharsono Sonk&a2004:3)

Menurut asal katanya, “keindahan” dalam bahasa risgigeautiful,
(dalam bahasa Perandisau,sedang lItalia dan Spanylo¢llo), yang berasal dari
kata Latin bellum. Dalam cakupan artinya, manusia harus membedakan
keindahan sebagai suatu kualitas abstrak dan sefegeh benda tertentu yang
indah. Untuk perbedaan ini dalam bahasa Inggrigrdimakan istilatbeauty
(keindahan) dan the beautiful (benda atau hal yaohaj).

Warna dapat didefinisikan secara obyektif atalk fssbagai sifat cahaya
yang dipancarkan dan secara subyektif atau psilolegbagai bagian dari
pengalaman indera penglihatan (Sadjiman Ebdi Sany®005:10). Dalam
Kamus Besar Bahasa Indonesia, 1988, motif beraléi gtau corak. Dan warna
berarti kesan yang diperoleh mata dari cahaya yhpgntulkan oleh benda-

benda yang dikenainya.
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C. Kajian Seni Grafis

Seni grafis adalah cabang seni rupa yang prosedbysan karyanya
menggunakan teknik cetak, dan biasanya di atasskdfecuali pada teknik
Monotype, prosesnya mampu menciptakan salinan kggyay sama dalam
jumlah banyak, ini yang disebut dengan proses cédtalp salinan karya dikenal
sebagai impression” Lukisan atau drawing di sisi lain menciptakanykaseni
orisinil yang unik. Cetakan diciptakan dari permailkaebuah bahan secara teknis
disebut dengan matrix. Matrix yang umum digunakatalah plat logam,
biasanya tembaga ataink untuk engraving atau etsa, batu litho digunakanolunt
lithografi, papan kayu untuwoodcutatau cukil kayu. Masih banyak lagi bahan
lain yang digunakan dalam karya seni ini. Tiap-tiagsil cetakan biasanya
dianggap sebagai karya seni orisinil, bukan selsaiman. Karya-karya yang
dicetak dari sebuah plat menciptakan sebuah etlisnasa seni rupa modern
masing-masing karya ditandatangani dan diberi noomduk menandai bahwa
karya tersebut adalah edisi terbatas (Dwi Maryat@88: 15).

Menurut Mochtar Apin dalam majalah Horison nomottabun 1979,
menyebutkan teknik cetak dalam karya seni grafisarse garis besar dapat
dikategorikan sebagai berikut:

1. Cetak tinggi felief print) adalah teknik cetak di mana permukaan garis atau
bidang yang akan tercetak lebih tinggi. Bidang yé&eigh tinggi ini diberi
tinta dan selanjutnya ditekankan pada media yaran adticetak, yang

termasuk teknik ini adalah cukil kayu dan cukiblin
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2. Cetak dalamIfitaglio) adalah teknik cetak di mana permukaan garis atau

bidang yang akan tercetak lebih rendah, tinta ydiraljkan pada permukaan
klise (biasanya plat tembaga atank) akan masuk kedalam permukaan yang
rendah tersebut. Proses pencetakan klise pada myad@ akan dicetak
memerlukan tekanan yang cukup kuat, sehingga mekagrlmesin press
agar media tersebut bisa terkena bagian yang ledldah itu. Yang
termasuk dalam teknik ini adaletsa, aquitant, drypoint, mezzotint.

Teknik stencil atau sablon adalah proses cetak di mana tidaklakae
tekanan yang kuat, klise terbuat dari sutra atdhafdain yang memadai.
Proses ini paling efektif dilihat dari jumlah karyang bisa dicetak dari satu
klise, hasil proses ini disebsérigraphyatauscreen print.

Cetak datar (planografi) ialah teknik cetak di mditek ada perbedaan
permukaan antara bidang yang akan tercetak dantigalg Karena proses
kimia maka tinta yang dirolkan pada klise (bathdjt hanya akan mengenai
bidang yang akan tercetak. Sama halnya dengan sprostaglio
pencetakkannya juga menggunakan mesin press, gangduk dalam teknik
ini adalahlithography.

Kemudian teknik grafis diatas berkembang menjabebapa teknik lagi,

diataranya adalah :

1.

Cukil kayu (voodcuy merupakan teknik seni cetak grafis dengan
menggunakan bahan yang berbasis kdnudboard, softboard, triplexlan
MDF) yang kemudian dicukil dengan alat cukil khusuggdng teknik

cetak tinggi atawelief print (Mikke Susanto, 2011: 439).
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2. Engraving(teknik toreh/gores) merupakan istilah yang digama#lalam seni
cetak grafis sebagai kependekan diae engraving Pada proses ini, plat
logam biasanya tembaga atau baja ditoreh dengartagdan dan runcing
yang disebugravier sesuai keinginan dan akan menghasilkan alur-alog ya
di kanan-kirinya terdapat pinggiran tidak rata mempai tanggul. Teknik ini
berkembang di Jerman, Belanda dan Italia pada lebdd (Mikke Susanto,
2011 : 120).

3. Dry Pointadalah teknik dalam seni cetak grafis yang tergpltsdam teknik
intaglio. Dalam prosesnya, teknik ini langsung dapat mesitka@a goresan-
goresan spontan. Alat yang dipakai pada tekniklapiat digunakan semudah
menggunakan pensil (Mikke Susanto, 2011: 110).

4. Lithographymerupakan salah satu teknik cetak dengan mengataumpedia
batu (itho) sehingga teknik ini sering disebut sebagai litafig Prinsip
dasarnya adalah air dan minyak dalam satu bidangr dadak dapat
bercampur. Bagian pada acuan plat yang ingin tgtcdigambar dengan
bahan yang mengandung minyak dan menolak air, gkdarbagian yang
tidak ingin tercetak akan menyerap air dan menafaikyak. Proses
pencetakannya juga memerlukan mepness (mesin penekanan) khusus.
Pada perkembangannya selanjutnya, teknik ini titekya diterapkan pada
batu litho, melainkan juga pada pelat metal giaper plate Salah satu yang
banyak digunakan untuk cetak komersial yaitiset(Mikke Susanto, 2011:

240).
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Pada seni grafis terdapat sebuah aturan dalamppeaci setiap karya,
aturan tersebut dikenal dengan disiplin seni gradielain pada teknik cetak,
disiplin seni grafis memiliki aturan yaitu edisitak. Menurut Mikke Susanto
(2011: 114) dalam bukunya “Diksi Seni Rupa” menykbo bahwa edisi
merupakan sebuah ukuran yang identik pada cetédskadang memakai nomor
atau tanda tangan ditulis berdasarkan ketentuag géouat seniman/penggrafis.
Dua nomor tertentu biasanya ditulis di bawah tegsilhcetakan. Misalnya: 2/6

berarti karya tersebut adalah cetakan kedua datis cetak.

1. Karyalnspiras

Dalam berkarya seorang seniman grafis tidak daplapatkan dari
pengaruh lingkungan sekitarnya, baik lingkunganagab inspirasi, obyek
berkarya, maupun lingkungan sebagai pelengkap kddgdam berkarya tak
jarang seorang seniman melakukan studi pengamedaadiap konsep dan karya
seniman lain, hal ini dilakukan untuk memperkayfanensi visual dan ide dalam
berkarya, terdapat karya seniman lain yang merdaik menginspirasi dalam

berkarya. Berikut karya yang memberikan inspirasach proses berkarya, yaitu:
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a. Tranh DongHo

Gambar 2

Karya :Tranh Dong Ho, Judul :Ca Chep
Woodcut on papeR006
Sumber: www.jlysak.com

Seniman Tranh Dong Ho, berasal dan tinggal idindm, dia seorang
seniman grafis yang aktif dalam berkarya seni grddia ahli dalam mencukil,
menyayat lembaraharboard untuk menciptakan gambar diatasnya, kemudian
dicetak kertas atau kanvas.

Pada salah satu karya yang berjui@a chep” bernuansa tentang ikan
dengan lima ikan yang bersisik. lkan yang besaagabinduknya dan empat
ikan yang lebih kecil digambarkan sebagai anak-ayekSi induk melindungi
anak-anaknya diantara teratai yang merupakan lagnipaniindungan, teratai

diibaratkan sebagai pelindung. Tumbuhan teratap#&kmndah dengan bunga

teratai diantara sekumpulan ikan.
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Karya Seniman Tranh Dong Ho menginspirasi penualam
pembuatan karya seni grafis dan mempelajari tekeik grafis kepada penulis.

Karyanya menginspirasi penulis dalam penciptaaga$khir.

D. Unsur-Unsur Seni Grafis

Hal yang utama dalam penciptaan seni grafis adaletia, warna dan
konsep. Ketiga hal tersebut dapat dijelaskan selbagi&ut:
1. Media

Seniman grafis berkarya menggunakan berbagai mauvedia dari yang
tradisional sampai kontemporer, termasuk tinta d&sgbair, cat air, tinta berbasis
minyak, pastel minyak, dan pigmen padat yang ldalam air seperti crayon
Caran D’Ache. Karya seni grafis diciptakan di apgmukaan yang disebut
dengan plat. Teknik dengan menggunakan metodealigienjadi semakin
populer saat ini. Permukaan atau matrix yang dipdieam menciptakan karya
grafis meliputi papan kayu, plat logam, lembaracakakrilik, lembaran linoleum
atau batu litografi. Teknik lain yang disebut demgrigrafi atau cetak saring
(screen-printing menggunakan lembaran kain berpori yang direntamghkada
sebuah kerangka, disebut dengan screen. Cetakah bedxkan bisa dibuat
dengan menggunakan permukaan kentang atau keteted&, Georg, 1976:

121).
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2. Warna

Pembuat karya grafis memberi warna pada cetakarekaedengan
banyak cara. Seringkali pewarnaannya dalam etsak saring, cukil kayu serta
linocut diterapkan dengan menggunakan plat, papan ataegnsgang terpisah
atau dengan menggunakan pendekatan reduksioniamDedknik pewarnaan
multi-plat, terdapat sejumlah plascreen atau papan, yang masing-masing
menghasilkan warna yang berbeda. Tiap plat, scat&m papan yang terpisah
akan diberi tinta dengan warna berbeda kemudiamagikan pada tahap tertentu
untuk menghasilkan keseluruhan gambar. Rata-rgtandkan tiga sampai empat
plat, tapi adakalanya seorang seniman grafis meva@un sampai dengan tujuh
plat. Tiap penerapan warna akan berinteraksi dengama lain yang telah
diterapkan pada kertas, jadi sebelumnya perlu digik pemisahan warna.
Biasanya warna yang paling terang diterapkan lehilu kemudian ke warna
yang lebih gelap. Pendekatan reduksionis untuk imesilkan warna dimulai
dengan papan kayu atau lino yang kosong atau deggeesan sederhana.
Kemudian seniman mencukilnya lebih lanjut, memberarna lain dan
mencetaknya lagi. Bagian lino atau kayu yang dicakan mengekspos (tidak
menimpa) warna yang telah tercetak sebelumnya (fech€eorg, 1976: 134).

Pada teknik grafis seperthine-collé atau monotype pegrafis kadang-
kadang hanya memberi warna seperti pelukis kemudiggtak. Konsep warna
subtraktif yang juga digunakan dalam cetdfsetatau cetak digital, di dalam
software vektorialmisalnya: Macromedia Freehand, CorelDravatau Adobe

llustrator atau bitmap ditampilkan dala@MYK atau ruang warna lain.
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Warna merupakan elemen yang penting dalam pembkatga seni rupa,
warna adalah spektrum tertentu yang terdapat dndauatu cahaya sempurna
berwarna putih (Eko Nugroho, 2008:2). Warna meniikke Susanto (2011 :
433) :

Adalah kesan yang diperoleh mata dari cahaya yganulilkan
benda-benda yang dikenainya atau corak rupa seaperth, biru, hijau
dan lain-lain. Peran warna dalam seni rupa, satdgatinan yaitu dapat
mengesankan gerak, jarak, tegangan, ruang, bentakipun sebagai
ekspresi atau makna simbolik.

Dalam buku pengenalan teori warna karangan Nug(2868:36), yang
membahas tentang psikologi warna, menyebutkan bakama mempunyai
suatu makna, makna ini bisa berbeda pun bisa samawhtu budaya dengan
budaya yang lain, dibawah ini adalah makna suatthavgang terdapat pada
suatu benda di dunia :

a. Merah
Memiliki makna positif sebagai kekuatan, energi, rsphabatan,
kepemimpinan, kecepatan. Sedangkan makna neghtfyaenafsu, agresi,
kesombongan, radikalisme, peperangan.

b. Kuning
Memiliki makna positif sebagai kekayaan, sinar,iédepan, keberuntungan,

optimisme, kecerdasan, kemakmuran, sedangkan nradguetif sebagai iri

hati, tidak jujur, kelemahan, penakut.
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Biru

Memiliki makna positif sebagai kepercayaan, darkagejukan, keamanan,
kelembutan, kehebatan, loyalitas, kebijaksanaayhkiean. Sedangkan
makna negatif dari warna biru adalah kesedihamredemingin.

Putih

Memiliki makna positif sebagai kedamaian, kesuciakebersihan,
kemurnian, kebaikan, kepolosan, pengharapan, kedsetean, kerendahan
hati. Sedangkan makna negatif adalah kehampaanatieem penakut,
menyerah.

Hitam

Memiliki makna positif sebagai kokoh, anggun, kuagwah, keseriusan.
Sedangkan makna negatif dari warna hitam adalalyegatan, kelam,
kematian, setan, kesedihan, penyesalan, perkabungan

Jadi warna dalam seni rupa adalah unsur visual ya@gpakan wujud

ekspresi atau daya ungkap perupa secara psikojagig berupa corak rupa,

seperti merah, biru, hijau dan lain-lain, dan dap@&ingesankan gerak, jarak,

tegangan, ruang, bentuk, serta dapat berperan aepagghias, seperti yang

terlihat pada setiap karya seni rupa.

3. Konsep

Konsep adalah suatu pemikiran yang sifatnya ahdDikiat sebagai peta

perencanaan yang dapat menjadi panduan dalam rkelardpn mengambil
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keputusan. Konsep berawal dari sebuah ide yang diamualikembangkan untuk
meluruskan dan memperjelas berbagai kemungkinan.

Desain grafis bertujuan untuk mengkomunikasikarapesecara efektif
melalui tampilan visual. Agar pesan dapat disamgaitengan baik, maka butuh
perencanaan strategis yang dikembangkan melalaegroerfikir kreatif. Desain
yang bagus adalah desain yang diawali dengan idg g@amerlang dan dikemas
dalam konsep yang baik dan mengandung makna yanglukeng pesan.
Sedangkan desain tanpa konsep akan berakhir biasakhanya berpegang pada
keindahan estetis semata tanpa didukung oleh p@rean strategis yang
komunikatif dalam penyampaian pesan.

Ada beberapa cara yang bisa dimaksimalkan untultdagnghasilkan
sebuah konsep desain yang menarik. Namun padayantsebuah ide yang
cemerlang datang dari pemahaman dan pengetahugnlyas terhadap objek
desain. Desainer-desainer profesional selalu memdémgan riset untuk
mendapatkan sebanyak mungkin informasi penting aierrojek desain.
Informasi inilah yang kemudian diolah sedemikianpau melalui tahap
brainstorming untuk menghasilkan suatu ide yangtldikembangkan kedalam
sebuah konsep yang menarik.

Eksekusi adalah tahap dimana desainer mulai meaiigasikan suatu ide
dan pemikiran kedalam bentuk karya grafis. Eksekesnbutuhkan kemampuan
visualisasi dan juga teknis yang baik dari desaiAda banyak faktor yang bisa
mempengaruhi kemampuan eksekusi seorang desairsginya: pengalaman,

pertimbangan estetis, selera, pemahaman prinsginjggengetahuan, dan lain-
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lain. Jadi, eksekusi tidak hanya mencakup kemampmledam menggunakan
software grafis, tapi lebih dari itu, eksekusi memoihkan kemampuan

menyeluruh dari seorang desainer grafis baik itarseprinsip maupun teknis.

E. Fungs Seni Grafis

Seni grafis jika dilihat dari segi fungsinya dap#éelompokkan menjadi
dua, yaitu seni murnifibe arf) dan seni pakai atau terapapiplied ar). Seni
murni adalah karya seni rupa yang dibuat semata-maituk memenuhi
kebutuhan artistik. Yang tergolong dalam seni muaitu: seni lukis, seni
patung, dan seni grafis. Orang mencipta karya samhi umumnya berfungsi
sebagai sarana untuk mengekspresikan cita rasiék etebebasan berekspresi
dalam seni murni sangat diutamakan.

Semua kelompok seni tersebut memiliki fungsi sesugngan
karakteristiknya. Berdasarkan fungsinya dalam merniekebutuhan manusia,
seni dipilah menjadi beberapa kelompok (N. Nurdjarg82: 18).

1. Fungsi Individual

Manusia terdiri dari unsur fisik dan psikis. Sat#tu unsur psikis adalah
emosi. Maka fungsi individual ini dibagi menjadinfysi fisik dan fungsi emosi,
yaitu:

a. Fisik
Fungsi ini banyak dipenuhi melalui seni pakai ydmeghubungan dengan

fisik, contoh : busana, perabot dan sebagainya.
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Emosional

Fungsi ini dipenuhi melalui seni murni, baik dagnsnmannya maupun dari
pengamat atau konsumennya, contoh: lukisan, patimglan sebagainya.
Fungsi Sosial

Fungsi sosial artinya dapat dinikmati dan bermankeayi kepentingan

orang banyak dalam waktu relatif bersamaan. Fuingslikelompokkan dalam

beberapa bidang :

a.

Rekreasi atau hiburan
Seni dapat digunakan sebagai sarana untuk melepgsiukan atau
mengurangi kesedihan, contoh: film, komedi dan geioga.

Komunikasi
Seni dapat digunakan untuk mengkomunikasikan sesseperti pesan,
kritik, kebijakan, gagasan, dan produk kepada otzengyak, contoh: iklan,
poster, spanduk, dan lain-lain.

Edukasi atau Pendidikan
Pendidikan juga memanfaatkan seni sebagai saranmjp@gnya, contoh :
poster ilmiah, foto dan sebagainya.

Religi atau Keagamaan

Karya seni dapat dijadikan ciri atau pesan keagameaontohnya: kaligrafi,

arsitektur tempat ibadah, dan sebagainya.
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F. Prinsip-Prinsip Penyusunan Seni Grafis

Prinsip-prinsip seni grafis menggunakan dasar-dagansip seni.
Deskripsi prinsip-prinsip seni tersebut adalah gabberikut:

1. Kesatuan (Unity)

Kesatuan merupakan salah satu unsur dan pedomam @e&lrkarya seni
(azas-azas desairl)nity merupakan kesatuan yang diciptakan melalui sub azas
dominan suatu komposisi karya seni (Susanto, 2062). Kesatuan merupakan
efek yang dicapai dalam suatu susunan atau komplsiatara hubungan unsur
pendukung karya, sehingga secara keseluruhan mdkampesan tanggapan
secara utuh (Dharsono, 2004:45). Jadi, kesatnapdalam seni rupa merupakan
prinsip hubungan diciptakan isi pokok dari komposiBka salah satu atau
beberapa elemen rupa mempunyai hubungan warnajghideah dan lain-lain,
maka kesatuan tersebut tercapai.

2. Keseimbangan (Balance

Menurut Dharsono (2004: 60-61) :

Ada dua macam keseimbangan yang dapat dilakukaamdal
penyusunan bentuk, yaitu; keseimbangan formal {(kdsergan simetris)
dan keseimbangan informal (keseimbangan asimetkskeimbangan
formal yaitu keseimbangan yang diperoleh denganyosm elemen-
elemen yang sejenis dengan jarak yang sama terhsalap satu titik
pusat yang imajiner. Keseimbangan informal yaitsek@bangan yang
diperoleh dengan menggunakan prinsip susunan ketdzman atau
kontrans dan selalu asimetris.

Menurut Susanto (2002: 246) keseimbangan atalance adalah

persesuaian materi-materi dari ukuran berat danbaartekanan pada stabilitas

suatu komposisi karya seni.
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Jadi, keseimbangan adalah suatu posisi yang tidadat bsebelah.
Sedangkan keseimbangan dapat dicapai dihasilkaalunelarna dan gelap
terang yang dapat menjadikan bagian-bagian terteetyadi selaras.

3. Propors

Menurut Susanto (2002:230) menjelaskan bahwa psopoerupakan
hubungan ukuran antar bagian, serta bagian danukesatau keseluruhannya.
Selain itu proporsi berhubungan erat dengetance (keseimbangan)rhytm
(irama, harmoni) damnity (kesatuan). Proporsi juga dipakai sebagai salah sa
pertimbangan untuk mengukur dan menilai keindah@ésti& suatu karya seni.

Jadi proporsi ini adalah sebuah perbandingan yaegjadikan suatu
objek ini menjadi terbentuk dalam suatu keseimbanga
4. Varias

Variasi secara etimologis berarti penganekaragaaam serba beraneka
macam sebagai usaha untuk menawarkan alternatifyaeng tidak mapan serta
memiliki perbedaan (Susanto, 2002: 320). Jadi,aganlalam seni rupa dapat
diartikan penganekaragaman agar terkesan lain atkriyang biasa (bentuk,
tindakan, dan lain-lain) yang disengaja atau haeyegai selingan.

5. Harmoni (Keselarasah

Harmoni adalah tatanan atau proporsi yang diangggimbang dan
memiliki keserasian. Juga merujuk pada pemberdangayuide-ide dan potensi-
potensi bahan dan teknik tertentu dengan berpedgrada aturan-aturan ideal
(Susanto, 2002:175). Sedangkan menurut Dharson®4(248) harmoni atau

selaras merupakan unsur-unsur yang berbeda dekatudsur-unsur estetika
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dipadu secara berdampingan maka akan timbul korsibtestentu dan timbul
keserasian.

Jadi, harmoni dalam seni rupa adalah unsur-undamdaeni rupa yang
berbeda dekat, yang merupakan transformasi atabgrdayagunaan ide-ide dan
proteksi-proteksi bahan dan teknik tertentu dengarpedoman pada aturan-
aturan ideal.

6. Dominas

Dalam seni rupa dominasi sering juga disebteniter of interest, focal
point dan eye catcher.Dominasi mempunyai beberapa tujuan yaitu untuk
menarik perhatiansock visugl dan untuk memecah keberaturan (diambil dari

WWW.prinsip-prinsip dasar seni rupa.com). Dominaserupakan salah satu

prinsip dasar tata rupa yang harus ada dalam lsagadan desain. Dominasi
berasal dari katdominanceyang berarti keunggulan. Sifat unggul dan istimewa
ini akan menjadikan suatu unsur sebagai penarilpdaat perhatian.

Jadi dapat disimpulkan bahwa dominasi merupakanabakgomposisi
yang ditekankan, paling utama atau tangguh danggrga disebut sebagai pusat
perhatian, seperti sebuah objek, warna, garis,ukedan tekstur dapat juga

menjadi dominan.

G. Pengertian Bentuk dan Penggubahan Bentuk
1. Pengertian Bentuk
Penciptaan seni rupa mengenal adanya bentuk-bd@uja. Adapun

pengertian bentuk secara umum adalah totalitaspdala karya seni (Dharsono
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Sony Kartika, 2004: 30). Bentuk itu merupakan org@si atau satu kesatuan atau
komposisi dari unsur-unsur pendukung karya. Adardaaam bentuk : Pertama
adalahvisual form yaitu bentuk fisik dari sebuah karya seni atau &asatuan
dari unsur-unsur pendukung karya seni tersebutu&edalatspecial formyaitu
bentuk yang tercipta karena adanya hubungan titvddéd antara nilai-nilai yang
dipancarkan oleh fenomena bentuk fisiknya terhatlpggapan kesadaran
emosionalnya.

Bentuk fisik sebuah karya dapat diartikan sebagakktisasi darsubject
matter tersebut dan bentuk psikis sebuah karya merupakannan dari kesan
hasil tanggapan. Jadi, bentuk dalam penciptaaraksegi rupa adalah suatu rupa
atau wujud yang mempunyai dimensi arah lebar ddalkenan atau volume. Hal
tersebut dapat diciptakan melalui penyusunan komspaiari unsur-unsur
pendukung karya.

2. Penggubahan Bentuk dalam Seni Rupa

Sebuah karya seni rupa harus memiliki wujud agaatdinikmati secara
indrawi. Dalam seni rupa bentuk merupakan hasilatkriéas perupa dalam
mengolah objek nyata maupun imajiner menjadi kasgai rupa. Menurut
Dharsono (2007 : 42) bentuk dalam seni rupa adadatvujudan ekspresi atau
daya ungkap perupa, yang dalam penciptaannya tekmgalami perubahan
wujud sesuai dengan selera atau latar belakang@eRerubahan wujud tersebut
dapat dilakukan dengan cara sebagai berikut :

Distors merupakan bentuk, penyimpangan, keadaan dibengkakai

bentuk sesungguhnya dan merupakan salah satu careoba menggali
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kemungkinan-kemungkinan lain dari objek (Mikke Susa 2002: 33). Distorsi
menurut Dharsono (2007 : 38) adalah pengolaharuk&®ngan cara melebihkan
wujud tertentu pada obyek, untuk memberi penek&agakter.

Transformas yaitu penggambaran bentuk yang menekankan pada
pencapaian karakter dengan cara memindaltkamsE pindah) wujud atau figur
dari objek lain ke objek yang digambar. Penggambaranusia berkepala
binatang pada pewayangan untuk menggambarkan raasesengah dewa,
semuanya mengarah pada penggambaran wujud untutapserkarakter ganda

(Dharsono, 2004 : 43).

H. Metode Penciptaan
1. Eksplorasi Tema

Menurut Susanto (2004:194) eksplorasi adalah peajgn lapangan
dengan tujuan memperoleh pengetahuan lebih bamyatama sumber-sumber
alam yang terdapat di tempat itu. Proses eksplteasa dilakukan dengan cara
melakukan pengamatan dan observasi terhadap kemdutyata. Seperti
pengamatan objek secara langsung melalui foto dediarcetak lainnya yang
kemudian divisualisasikan ke dalam karya seni graéfiedangkan bentuk dan
warna yang diciptakan sudah dilakukan perubahanav@an ukuran.
2. Eksplorasi Teknik

Eksplorasi teknik bertujuan untuk mendapatkan kegkuman-
kemungkinan visual yang dapat dicapai menggunaidamhihardboard cuklise

rusak sehingga dapat menciptakan efek warna tiatacetakan yang berbeda-
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beda dan bisa menghasilkan warna lebih dari sdtingga menciptakan kesan
dramatis yang bertujuan untuk memunculkan karakierobjek pada karya seni
grafis.
3. Eksekusi

Pada tahap eksekusi karya dimulai dari memindabkggk ke atas kertas
dengan cara membuat sketsa menggunakan pulpenjuseya membalikkan
hasil sketsa sehingga gambar menjadi tampak tkyls&lianjutnya memindahkan
objek ke atas papan aténardboard menggunakan tinta cina dengan skala
perbandingan untuk mendapatkan ketepatan objelalviSelanjutnya, memulai
mencukil hasil sketsa dan pada tahap akhir memukxcetak ke atas kertas

dengan menggunakan tinta khusus.



HASIL PENCIPTAEZ\A\I\?[I)IAI\N PEMBAHASAN
A. Konsep dan Tema Penciptaan Karya Seni Grafis
Penulis menggunakan gambar ikan sebagai sumbarasisgarya seni
untuk mempertimbangkan bahwa ikan memiliki makmaetediri saat menikmati
keindahan ragam bentuk ikan sebagai sebuah medbagai inspirasi sebuah
karya seni. Keindahan dan keunikan bentuk ikan miatif yang dimilikinya

mampu memberikan insipirasi tersendiri bagi penggakan hias.

| Gé;nb;r 3
Ikan sebagai sumber inspirasi
seni grafis cetak rusak
Untuk proses pembuatan karya seni grafis, ide bgakseni grafis dari

ketertarikan terhadap bentuk, warna dan motif ieutelari seekor ikan. Beragam
jenis ikan hidup di air laut, air payau atau awada Demikian juga dengan
penulis menyadari bahwa ternyata bentuk ikan dayeajadi sumber materi yang
tak akan pernah habis mewakili ide atau gagasanlipedalam menuangkan
dalam bentuk karya seni.

Konsep sebuah karya seni membutuhkan ide-ide yasgiratif. lkan

dalam karya ini adalah contoh desain karya serfisgberupa cetakan dengan

28
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perpaduan yang baik antara konsep dan implememagiam ikan merupakan
suatu keindahan bagi lingkungan disekitarnya, limglan hayati berupa
tumbuhan air dan sekitarnya. Kekayaan makna ikamjade medium

memperkaya pengetahuan karya seni grafis.

Gambar 4
Tumbuhan air sebagai pelengkap
pada karya seni grafis

Bagi penulis ide awal yang memotivasi untuk merdiph karya seni
grafis dengan subyek ragam ikan dalam karya sefisgadalah ketertarikan pada

bentuk, motif dan warna pada ragam ikan.

B. Prosesdan Teknik
Dalam proses visualisasi sangat dibutuhkan matatéal media seni, hal
ini termasuk alat, bahan, dan teknik. Berikut aldatat, bahan dan teknik yang

digunakan penulis untuk menciptakan karya senigraf

1. Alat dan Bahan
Alat dan bahan yang digunakan dalam proses visisalisarya grafis

dengan teknilhardboardcut(relief print/cetak tinggi) adalah sebagai berikut:
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a. Hardboard adalah papan olahan dari bubur kayu yang memiékstur

halus, gunanya adalah sebagai bahan dasar untukuaeacuan.

LA

b. Pensil dan spidol, digunakan untuk membuat sketsmbgr di atas
hardboard yang akan dicukil.

c. Pisau cukil adalah alat yang dipergunakan untukcedhbagian dari kayu
atauhardboardyang tidak dipergunakan untuk menghantarkan tBéatuk
ujung pisau cukil bervariasi, yaitu berbentuk lemgy “U” kecil, dan

lengkung "U” sedang, berbentuk “v” kecil dan “WWesar, berbentuk datar

NS

d. Penggaris, berguna untuk membuat ukuran yaﬁg spadai saat mencetak

dan serong.

karya.

e. Tinta cetak, digunakan untuk memberi warna padarac
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f. Kaca, berguna untuk tempat mengolah atau mengaudak t

g

ey ¥, —

g. Palet, digunakan untuk mengaduk dan mencampurdirgarmukaan kaca.

h. Rol, terbuat dari karet dengan pegangan kayu, iplasau besi. Alat ini
berfungsi untuk menghantarkan tinta dari kaca aletehengalami fase

pengolahan ke acuan yang telah ditoreh dengan pigalu

I.  Minyak pelumas, digunakan untuk mencampur tinta.

]. Botol adalah alat yang digunakan untuk mencetalkracle bidang kertas

atau kanvas, sebagai ganti dari mesin cetak.
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k. Kertas, blacu, kanvas adalah medium landasan untrcetak acuan yang
sudah mengalami proses pengolahan, mulai dari agalag sudah ditoreh

dengan pisau cukil sampai proses pelumuran tintarac

2. Teknik

Teknik mutlak diperlukan dalam penciptaan sebuatydapenguasaan
bahan dan alat merupakan salah satu faktor pegéing harus dikuasai dalam
berkarya agar dapat dicapai visualisasi yang sengan yang diinginkan.

Dalam menciptakan karya penulis menggunakan tedenik grafis, yaitu:
hardboardcut (relief prinetau cetak tinggi). Pada teknikardboard cutdiawali
dengan proses pengerjaan sketsa di atas rhedifboard menggunakan pensil
dan spidol. Setelah sketsa selesai kemudian mdnatzki melukaihardboard
menggunakan pisau cukil pada sketsa untuk memuacigambar pada media
cetakan atau biasa disebut dengan klise. Seteld dibp kemudian mengisinya
dengan tinta menggunakan roll. Dilakukan pengunaratahap padaarboard
menggunakan pisau cukil dengan jumlah warna yangncang. Proses akhir
yaitu dicetakkan pada media kertas atau kanvasgasercara menggosok

menggunakan gelas/botol untuk mencetak.

C. Tahap Pembuatan Karya
Tahap Pembuatan Karya dan menggunakan teknik gaffis:gcetak

rusak, dengan (proses visualisasi) yang dilakulemulis memanfaatkan media
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harboard kemudian obyek berupa ikan dan lingkungannya dicadatas

kertas/kanvas. Berikut Tahap Pembuatan Karya, :yaitu

1. Proses awal adalah membuat konsep karya. Diawaljaste melihat dan
mengamati beberapa macam bentuk ikan dan alamasekat Dapat pula
memanfaatkan gambar pada buku-buku yang berilystn@nggunakan foto
dan mencari sumber di internet.

2. Dari proses tersebut kemudian muncul ide untuk mebgh bentuk obyek
berupa ikan yang sesuai dengan keinginan dan iasajumtuk memperoleh
karakter atau bentuk ikan yang dikehendaki.

3. Kemudian ide tersebut dituangkan dalam bentuk ake#sla kertas. Sketsa
ini bertujuan untuk mengolah dan menemukan berb&ganungkinan

bentuk-bentuk baru dalam membuat karakter ikan.

Gambar 5
4. Selanjutnya sketsa dipindahkan ke meligdboard kemudian hardboard

dicukil atau digores dengan pisau cukil sesuai dengola sketsa untuk

membuat klise pada teknliardboard cut
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Gambar 6
Kemudian setelah klise jadi dan siap dilanjutkangd® proses selanjutnya,
Klise diberi warna atau dilakukan proses pengisianta dengan
menggunakan rol pada medihardboard Proses pemberian warna
disesuaikan dengan konsep awal bentuk gambar yghgdirencanakan.
Setelah pengisian tinta selesai, klise kemudiaatdikkan pada media kertas

maupun kain kanvas yang sudah disiapkan.

Gambar 7

Klise kemudian dibalik diatas kertas/kanvas lalgodok menggunakan
gelas/botol hingga warna merata. Lalu warna yapgrdieh padaarboard

berpindah pada kertas atau kanvas.
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Gambar 8

8. Diulang kembali, lalu klise dicukil kembali dengamemberi warna yang
diinginkan.
9. Karya yang telah selesai kemudian didiamkan (draagiginkan) agar warna

yang telah diperoleh mengering.

Warna menjadi unsur utama penciptaan. Pemilihamavaialam karya
cenderung menggunakan warna hitam yang memiliat asifitik dan warna cerah
yang merupakan karakter ikan itu sendiri. Tema &adjpbuat warna merah,
hitam, kuning dan biru yang kemudian dicampur waltasar kertas atau kanvas.

Proses akhir adalah pengemasan karya yang layakgajntuk karya
yang berbahan kertas atau kanvas yang berukurak tatlalu besar dikemas
menggunakan pigura kaca. Sedangkan karya yang meakgn media kain
kanvas yang berukuran cukup besar karya dilapisgaie vernis bertujuan agar
karya tetap terlindungi dari jamur dan perubahaacau Ada pun karya yang

telah selesai dibuat disesuaikan dengan tema karya.
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D. Deskrips Bentuk Seni Grafis

1. *“lkan Bernyanyi”

Gambar 9
Judul Karya ‘Ikan Bernyanyi” (2011)
Ukuran 168 x54 cm
Teknik :Hardboard cutdan Cetak Rusak

Bahan dan Media : Tinta Cetak di atas Kertas

Karya yang berjudutlkan Bernyanyi” (Gambar : 9) berukuran 68 x 54
cm, dicetak pada media kertas menggunakan tdiamitboard cutdengan tahun
pembuatan klise 2011 dan dicetak pada tahun 20ada Rarya ini penulis
mencoba menggambarkan seekor ikan yang sedangaedsmg atau menyanyi.

Pada karya ini penulis mencoba menarasikan se&kor yang sedang
bergembira, tertawa, tersenyum dan wajah ikan pega, mata berbinar-binar
seakan-akan sedang bernyanyi dan bersiul menyanyikgu yang indah,
bernyanyi dengan alunan melodi yang merdu. Kakéakitls mencerminkan

kendala dan halangan hidup. Hal ini mengilustrasikahwa sebagai manusia
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seyogyanya selalu gembira walaupun ada halangarirdangan. Kaktus berduri
merupakan ancaman untuk ikan, tetapi juga merupgk@indung untuk
bersembunyi dari ancaman predator. Kalau itu ibseatang penyanyi, maka ia
harus kuat fisik maupun mental, sehingga tidak ruskkit. Walaupun sedang
sedih tetapi tetap harus terlihat gembira.

Pada karya ini goresan memadukan garis lurus, lemgghuga goresan
bentuk tangga lagu di latar belakang. Warna birmggambarkan air laut yang
jernih. lkan berwarna merah menandakan persahablktgemimpinan. Sisik
pada ikan dibuat unik dengan garis silang, melengkisupaya praktis tetapi
sudah cukup menggambarkan sisik yang kokoh, kuatgheglapi serangan.
Misalnya terkena duri dari kaktus atau menahanstdgea gelombang air laut.
Kaktus-kaktus yang berwarna hijau, tiga kaktus rheasy ikan yang sedang
bernyanyi. Warna yang digunakan pada karya warmahcsebagai arti hidup
yang indah pada karya. Sedang air laut yang beewdiru menunjukkan
kedamaian, kesejukan, kelembutan. Secara keseturuhenunjukkan rasa

persahabatan dan perdamaian.
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2. “Berteman”

Gambar 10
Judul Karya “Berteman” (2014)
Ukuran 168 x 87 cm
Teknik :Hardboard cutdan Cetak Rusak
Bahan dan Media : Tinta Cetak di atas Kertas

Karya yang berjudutBerteman” (Gambar : 10) berukuran 68 x 87 cm
dicetak pada media kertas menggunakan tekwitboard cut dengan tahun
pembuatan klise 2014, dan dicetak pada tahun 2Pada karya ini penulis
mencoba menggambarkan dua ikan yang bersahabat dda dihiasi tanaman
air yang indabh.

Penulis mencoba menarasikan ketenangan hati memipsalgabat dan
berteman dengan akrab. Dan menghindar dari erugpsy ypada akhirnya, air
menjadi keruh, tercemar debu, padahal air adaleipae kehidupan para ikan.
Tanaman air yang menghijau seperti pelindung yaegyejukkan kedua ikan

tersebut dari ancaman dan bahaya yang terjadirtsgpenpa air laut dan erupsi
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yang mengganggu kehidupan dasar laut. Tanaman-tanalaut tersebut
menghiasi kehidupan Si ikan dan temannya dari aanahan bahaya yang tidak
diketahui oleh mereka. Kesabaran perlu diutamakanguatu saat tanaman air
sebagai pelindung tidak sanggup untuk menahan @ealog air laut dan
melindungi si ikan dan temannya dari ancaman.

Penulis menciptakan efek cukilan yang membentulsggris horizontal
air laut, dasar laut yang indah sehingga menciptdesatuan yang kemudian
menimbulkan kesan harmoni pada karya grafis. Waada ikan adalah merah
mencerminkan kepemimpinan, persahabatan. Di sekglita terdapat tumbuhan
laut berwarna hijau, air laut berwarna biru mengdgarkan kesejukan dan damai.
Secara keseluruhan boleh dikatakan dua pemimpig y@ersahabat selalu.
Penulis menciptakan cukilan garis-garis horisontauk air laut menunjukkan
gerakan air yang tenang. Garis lengkung untuk b@bati dasar laut, garis
vertikal berkelok-kelok pada tanaman air garis bkéil-kecil untuk sisik, garis

lengkung untuk sirip pada ikan.
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3. “Cupang Bertarung”

Gambar 11
Judul Karya “Cupang Bertarung” (2013)
Ukuran : 57 x 68 cm
Teknik :Hardboard cutdan Cetak Rusak

Bahan dan Media : Tinta Cetak di atas Kertas

Karya yang berjudulCupang Bertarung” (Gambar: 11) berukuran 57 x
68 cm dicetak pada media kertas mengunakan tekaikboard cut dengan
tahun pembuatan klise 2013, dan dicetak pada ta?QiB3. Pada karya
digambarkan kehidupan dua ikan cupang yang salamballapan di dasar laut
yang dalam seakan-akan mau bertarung.

Pada karya ini penulis mencoba menarasikan karéaearcupang yang
suka bertarung saat kedua ikan saling bertemu daings berkelahi,
mengilustrasikan maraknya tawuran antar pelajair-aidnir ini. Tidak ada yang

mengalah, dan tidak ada yang menang bahkan sermdernta. Penulis mencoba
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menggambarkan dua cupang, dan mereka saling bedraddereka berhadapan
memperebutkan kekuasaan di dasar laut yang samgstdan tidak ada yang
mengalah. Hendaknya kekuasaan dijaga agar perdartet@p terjaga dengan
baik. Agar supaya tidak ada yang terluka dan sdmdwp rukun dan damai.
Pada karya menggambarkan dua ikan cupang salingadegran.

Bebatuan dan tumbuhan laut sebagai pelengkap ummémighiasi kehidupan dua
ikan cupang. Efek cukilan pada karya memunculkaa tan cupang dan
lingkungannya. Bentuk goresan dan garis menggarabdw&hidupan laut. Untuk
warna merah pada ekor ikan berarti kesombongansdhng memperlihatkan
keindahan. Dan warna hitam pada ikan kedua kokoggum, kuat. Dengan
warna biru pada ikan pertama berarti ketenangan.izana air laut pun gelap
yang berarti diselimuti kesedihan, walaupun airt lsang dibawah penuh

pengharapan adanya rasa kedamaian.
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4. “Piramida Kehidupan Ikan”

Gambar 12
Judul Karya “Piramida Kehidupan lkan” (2013)
Ukuran 71 x51cm
Teknik :Hardboard cutdan Cetak Rusak
Bahan dan Media : Tinta Cetak di atas Kertas

Karya yang berjudul“Piramida Kehidupan lkan” (Gambar : 12).
berukuran 71 x 51 cm dicetak pada media kertas guerakan teknikhardboard
cut, dengan tahun pembuatan klise 2013, dan dicetak f@dm 2013. Pada
karya ini penulis mencoba menggambarkan karaktamida kehidupan ikan.
Piramida merupakan tempat makam raja-raja, selpag@nggalan sejarah. Ikan-
ikan melindungi piramida dengan hidup secara dadeigan selalu mengingat
kematian karena ikan-ikan sadar suatu saat akamgatani kematian. Dengan
mencari keberuntungan di tempat ini yang ternyateat indah.

Penulis mencoba mengilustrasikan tema piramidadkegiain ikan dengan
menampilkan sebuah piramida di dasar laut. Berrauae8giius, ingat akan
makam para raja pada zaman dahulu. lkan-ikan nagngiiramida seperti

menjaga peninggalan sejarah itu. Sepertinya ikan-iknenikmati kehidupan
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yang damai. l|barat tempat yang diidam-idamkan manwsituk mencari
ketenangan hati, membuat hidup yang bermanfaatkdamupan yang abadi.
Penulis mencoba menggambarkan perdamaian yangditdijantara kehidupan
para ikan di lautan. Keragaman antar spesies ix@ainbarkan dengan piramida
di lautan diantara mereka. Perbedaan spesies lyarbssa terjaga dengan baik.
Seperti halnya manusia yang hidup bergotong-roysatpupun perselisihan
biasa terjadi.

Pada karya ditampilkan unsur garis, lengkung, k&tihorisontal yang
membentuk piramida dan sekitarnya juga garis-gdnisrisontal untuk
menggambarkan air laut yang tenang. Efek cukilambsstuk sekumpulan ikan
dan piramida dengan lingkungannya. Beberapa ikaigale warna hitam dan
merah mendominasi pada karya ini menunjukkan kekaragaman dan
mempertegas penonjolan warna ikan adalah warnaepridenulis menggunakan
warna merah pada beberapa ikan dan piramida, wamagada air laut, warna
hijau pada tumbuhan laut, dengan penambahan walap gada karya. Warna
hitam adalah warna berkabung, kematian. Warna mardbk ikan sebagai

kekuatan, kepemimpinan. Warna biru mencerminkanksggn aman.
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Gambar 13

“Trio lkan Mahkota” (2013)

: 57 x49 cm

:Hardboard cutdan Cetak Rusak
: Tinta Cetak di atas Kanvas

Karya yang berjudulTrio Ikan Mahkota” (Gambar : 13) berukuran 57 x

49 cm dicetak pada media kertas yang menggunakamktéardboard cut

dengan tahun pembuatan klise 2013, dan dicetaktpada 2013. Pada karya ini

penulis mencoba menggambarkan seekor ikan Louhagademahkota kerajaan

dengan didampingi dua ikan dengan jidat menonjddainping kiri dan kanan.

Ikan yang memakai mahkota tersebut adalah pemimginBua ikan yang

berada disampingnya adalah pengawalnya.

Penulis mencoba menarasikan kehidupan tiga Louharand yang

berada ditengah adalah pemimpin mereka dengan neabkkbagai simbol raja.
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Kedamaian bisa tercipta dengan pemimpin yang tdgasberwibawa. Dengan
dua temannya sebagai pendampingnya. Dua pengikumgaatuhi dan
menghormati sang raja sebagai pemimpin dasar laut.

Pada karya penulis menampilkan tiga ikan Louhangaensebuah
mahkota kerajaan. Bentuk goresan menampilkan obyaia dan sekitarnya.
Efek cukilan membentuk sisik pada ikan dan air.l&Marna merah pada ikan
dibuat agar ikan kelihatan mendominasi karya inienomjukkan kesan
kepemimpinan dan kekuatan. Di atas bebatuan dr dasrdapat tumbuhan laut
untuk memberi kesan warna kehidupan di dalam aarn& biru sebagai latar
belakang yaitu air laut, mencerminkan kesejukantn&#ijau kehitaman adalah
warna untuk tumbuhan air di dasar laut, terkesguksgan tenang. Dan warna

hijau merupakan pencampuran warna pada karya.
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6. “SiBoss”

Gambar 14
Judul Karya “Si Boss” (2011)
Ukuran 162 x52cm
Teknik :Hardboard cutdan Cetak Rusak

Bahan dan Media : Tinta Cetak di atas Kertas

Karya yang berjudul'Si Boss” (Gambar : 14) berukuran 62 x 52 cm
dicetak pada media kertas yang menggunakan tédaridoard cutdengan tahun
pembuatan klise 2011 dan dicetak pada tahun 20ada Rarya ini penulis
mencoba menggambarkan seekor ikan merah yang loaarbersemangat. Dan
digambarkan sebagai sang pemimpin at8uBoss.

Pada karya penulis mencoba menggambarkan seekokdkdnan sebagai
seorang pemimpin yang cerdas dan berwibawa dengerampilan yang
sederhana, dengan kehidupan yang tidak boros tét@mpiat. Tanaman air
disekelilingnya menghiasi kehidupannya. Sepertisdma yang melindungi

keberadaannya dan ekosistem air laut. Kesederhaetan dekat kehidupannya.
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Pada karya garis-garis horisontal untuk air lautgyéenang, sisik ikan
dengan garis-garis lengkung kecil-kecil sedanglan garis lurus dan lengkung.
Bentuk garis dan goresan untuk menampilkan ikan skitarnya pada karya.
Penggunaan warna biru pada latar belakang yaityaaig tenang. Warna hijau
pada tumbuhan air menghiasi obyek utama berupa iRenggunaan warna
merah pada ikan untuk memberikan kesan menarik keaga dan kehidupan air
di dalamnya. Penulis menggambarkan dasar air tetdagnbuhan air yang
menghijau. Warna hijau dipakai sebagai tanda bakavahidup di air yang tidak
terlalu dalam. Warna merah menunjukkan kepemimputam kekuatan seperti
raja tersebut di atas. Warna biru mencerminkanjlkkae. Warna hijau dibuat

dengan mencampurkan warna biru, kuning dan putih.
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7. “Duo Arwana”

Gambar 15
Judul Karya *Duo Arwana” (2011)
Ukuran 169 x53cm
Teknik :Hardboard cutdan Cetak Rusak
Bahan dan Media : Tinta Cetak di atas Kertas

Karya yang berjuduiDuo Arwana” (Gambar : 15) berukuran 69 x 53 cm
dicetak pada media kertas menggunakan tekwitboard cut,dengan tahun
pembuatan klise 2011, dan dicetak pada tahun 2PBadla karya ini penulis
mencoba menggambarkan dua ikan Arwana yang bersauda

Penulis mencoba memaparkan dua ikan Arwana yargatbeara hidup
rukun dan harmonis di antara keduanya. Tetapigatiembelakangi yang berarti
mereka berbeda karakter, ini tergambarkan dari avgy@ yang satu merah
kecoklatan adalah bersemangat dan yang satu hijamd. Kehidupan mereka
harmonis diantara keduanya yang diatas suka perdamgang dibawah

menyukai persatuan. Mereka adalah pemimpin darabéasa. Pada karya ini
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penulis mencoba mengilustrasikan dua orang pemiygoig saling mendukung,
mengakui kelebihan dan kekurangan satu dan yang lai

Pada karya warna biru tetap dipakai sebagai lattakbng pada ikan
yaitu air yang jernih. Warna pada ikan warna hiteesoklatan dibuat dengan
mencampurkan warna hitam, warna merah sedikit mmemckan kekuatan
kepemimpinan dan kuat. lkan yang kedua berwarraa fadalah campuran dari
warna biru dan kuning, mencerminkan kemakmuran kdsmanan. Garis-garis
lurus melengkung membentuk gambar ikan Arwana desg#g ekor dan sirip
perut berupa garis-garis lurus. Bentuk goresan gl garis-garis lengkung
pendek pada karya. Warna-warna yang dipakai olahligeadalah warna primer

yaitu warna hitam dan warna merah.
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8. “Persatuan Koi”

Gambar 16
Judul Karya “Persatuan Koi” (2013)
Ukuran 177 x 58 cm
Teknik :Hardboard cutdan Cetak Rusak

Bahan dan Media : Tinta Cetak di atas Kertas

Tiga ikan koi yang bersatu dan berdiskusi digamérardlalam karya seni
grafis ini. Karya yang berjuddPersatuan Koi” (Gambar : 16) berukuran 77 x
58 cm dicetak pada media kertas menggunakan tdianikoard cuf dengan
tahun pembuatan klise 2013, dan dicetak pada t201i8. Pada karya ini penulis
mencoba menggambarkan persatuan tiga ikan Koi gamga bentuknya dan
warnanya, mereka saling berdiskusi. Lima lembar nddaesar mewarnai
kehidupan koi untuk menambah rona pada karya.

Penulis memaparkan persatuan tiga ikan Koi diaritaraman air sebagai
perdamaian dan keharmonisan di lingkungannya. Merélerbicara dan

berdiskusi tentang ekosistem air laut yang tenaeggdn air yang jernih.
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Kehidupan mereka terlindungi dengan tanaman airi dangatan cahaya
matahari. Penulis mengilustrasikan persatuan tigausia yang bersahabat di
masyarakat sebagai perdamaian dan keharmonisanngkuhgannya. Dan
mereka berbicara dan berdiskusi tentang ekosistam ylang tampak indah.
Persatuan mereka telindungi teratai yang melindomgrieka dari ancaman dan
bahaya yang akan terjadi.

Pada karya warna biru sebagai air dan latarnyandana hijau sebagai
tanaman air yang berada disekitarnya. Penulis meraggn garis horisontal pada
latar belakang air untuk menunjukkan air yang tgn&fek cukilan pada karya
memunculkan obyek berupa tiga ikan koi dan lingkumya. Penggunaan warna
yang sama pada ikan menunjukkan bahwa ikan bedasaljenis yang sama.
Warna yang menggambarkan kekuatan, kepemimpinanggghketiga-tiganya
harus bersatu. Warna hitam di tengkuknya mempest&goh dan anggun.
Warna biru adalah warna untuk air memberi kesanksdgn nyaman. Bunga

teratai adalah bunga lambang perdamaian membenariaindahan.



52

9. “Trio Koi”
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Gambar 17
Judul Karya “Trio Koi” (2013)
Ukuran 177 X 58 cm
Teknik :Hardboard cutdan Cetak Rusak

Bahan dan Media : Tinta Cetak di atas Kertas

Karya yang berjudutTrio Koi” (Gambar : 17) berukuran 77 x 58 cm
dicetak pada media kertas menggunakan tek@kooard cut dengan tahun
pembuatan klise 2013, dan dicetak pada tahun 2Pa8a karya ini penulis
mencoba menggambarkan tiga ikan Koi dan berwarn&@angdelang.
Penggambaran ketiga ikan dibuat tidak utuh, teteputup oleh daun-daun
teratai di permukaan air.

Karya ini memaparkan sekelompok koi dengan wartenigebelang yang
menarik diantara tanaman air, seperti persahalattara manusia bisa terjalin
dengan harmonis, tidak memandang status apakah k&@oun miskin.

Solidaritas antara manusia bisa terjalin dengak bmipa membeda-bedakan
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status orang lain dan perbedaan sifat ataupun pgadaseseorang. Kerukunan
terjadi antar manusia walaupun konflik selalu mewaakehidupan. Tanaman air
selalu melindungi mereka ibarat lingkungan untuknghgasi kehidupan yang
terjadi seperti barang bernilai tinggi.

Penulis menggunakan tiga ikan Koi sebagai obyelk yhtampilkan pada
karya, tumbuhan air berupa teratai sebagai pelgng&hidupan ketiga ikan Koi
dalam air yang tenang. Dinamika pergerakan ikannflikkan dengan bentuk
goresan-goresan yang ditambah dengan pergerakampéda air, dengan bunga
teratai yang turut mewarnai kehidupan. Efek cukia@emunculkan obyek dan
sekitarnya. Penggunaan warna yang sama pada ikam&aunjukkan bahwa
ikan Koi berasal dari jenis yang sama. Warna hijgunakan pada tumbuhan air
untuk menghiasi obyek utama. Penulis menggambatkaaman air yang
menghijau berupa enam daun yang lebar. Warna liijpakai sebagai tanda
bahwa ikan hidup di air yang tidak terlalu dalam.ama ikan kuning
menunjukkan kekayaan, keberuntungan berbelang-gpdiam membuat warna
ikan Koi menjadi serasi, anggun. Warna ikan merafharig-belang kuning
menunjukkan kepemimpinan, kekuatan dengan warnangugang terkesan
kekayaan, keberuntungan. Warna hijau pada daumateadalah warna biru

dicampur dengan warna kuning, bermaksud melindikagiikan tersebut.
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10. “Persahabatan Koi”

O A
(s
”'l bl = 2 P-"“ " Li 1‘,

"y
T l//

i

Gambar 18
Judul Karya “Persahabatan Koi”(2013)
Ukuran :88x77cm
Teknik :Hardboard cutdan Cetak Rusak
Bahan dan Media : Tinta Cetak di atas Kertas

Karya berjudul’Persahabatan Koi”(Gambar : 18) berukuran 88 x 77 cm
dicetak pada media kertas menggunakan tekwikboard cut dengan tahun
pembuatan klise 2013, dan dicetak pada tahun 2Ba8a karya ini penulis
mencoba menggambarkan empat ekor ikan Koi dengamamkyang sama
menjadi fokus dalam karya ini. Keempat ikan Koi afiharkan bergerak
kedalam, melingkar dengan memutar dan memiliki lgarayang berlainan.
Keempat Ikan Koi berkelok dan berputar sedang meragign tubuhnya.

Karya tersebut menggambarkan bagaimana empat ikalyddg sedang

menari. Persahabatan antara empat ikan Koi terjlehidupan yang sangat
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harmonis dengan adanya sahabat yang berbagi walaogeka sedang berduka.
Hal ini ditunjukkan dengan warna ikan kehitamannbaensa duka. Komunikasi
diantara mereka dapat terjalin dengan menghiburaemkpn sebagai temannya
dengan memainkan air. Sahabat menjadi pilihan umhgtuapkan perasaan
sebagai kelompok untuk membimbing dan menjaga pabsdan.

Pada karya goresan air dibuat vertikal karena atilthari atas. Bentuk
goresan menampilkan ikan koi dan sekitarnya. Bemoesan dominan pada
latar belakang. Efek cukilan yang ditampilkan paddaya membuat kesan
harmonis. Bentuk goresan membuat garis-garis umierkggambarkan kehidupan
air. Pada karya digambarkan empat ikan koi dengamavgelap. Daun-daun
teratai berada disekitar empat ikan Koi. Sisik padm koi dibuat menarik.
Warna hijau untuk daun-daun disekitar ikan Koi &enarna biru untuk air

sebagai kehidupan ikan koi.
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11. “Ikan Terbang”
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Gambar 19
Judul Karya ‘lkan Terbang” (2013)
Ukuran 177 X 57 cm
Teknik :Hardboard cutdan Cetak Rusak

Bahan dan Media : Tinta Cetak di atas Kertas

Karya yang berjudutikan Terbang” (Gambar : 19) berukuran 77 x 57
cm dicetak pada media kertas mengunakan tekarkoard cut dengan tahun
pembuatan klise 2013, dan dicetak pada tahun 20&é8ggambarkan seekor ikan
yang terbang melompat diantara awan-awan di ldmgityang mempesona. Dan
Ikan ini terbang dengan menggunakan kedua sayapnya.

Pada karya ini penulis mencoba menggambarkan sdekotidak hanya
berenang di air tetapi bisa terbang seperti bugamy mempunyai dua sayap, di
kanan dan Kkiri, untuk menembus awan. Ikan yang &m@ynya tidak

mempunyai sayap, dibayangkan mempunyai sayap sdmenng, sehingga
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mempunyai kemampuan selain dapat berenang makhiykga dapat terbang.
Penulis mengilustrasikan seseorang yang mempunyaicita tinggi untuk
mencari ilmu, tidak hanya di negeri sendiri melaimjauh merantau sampai ke
negeri seberang sekalipun. Hendaknya ilmu pengetalyang telah didapat
dimanfaatkan dengan sebaik mungkin sesuai dengaarkpuan masing-masing.
Kemampuan ikan yang ini tidak hanya berenang, itdtiga terbang, melompat
diatas permukaan air laut, menandakan kelebihamiikasebagai maskot orang
yang cerdas dan bijaksana. Kebebasan dalam meniintut sebaiknya
dimanfaatkan dan dipelajari, kelak akan bergunardikdian hari.

Di sekeliling ikan terdapat awan-awan dilangit yaegah dan indah. Ikan
digambarkan melompat dari laut yang tenang. Begtu&san dominan pada latar
belakang. Bentuk goresan membetuk garis-garis unto&nggambarkan
kehidupan ikan dan sekitarnya. Warna yang digunakiatah warna merah pada
ikan terbang, biru untuk langit yang cerah, awam ldat berwarna gelap. Warna
ikan merah menunjukkan kepemimpinan, kekuatan,ggnkeecepatan, ada daya
untuk terbang. Awan berwarna kehitaman menunjukiedokohan, anggun kuat.
Garis-garis horisontal untuk air di permukaan ldiuatas permukaan laut untuk
air yang tenang, sedangkan garis-garis vertikaupakan gerakan air dari atas

ke bawah pada karya.
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12. “Kota Lautan lkan”
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Gambar 20
Judul Karya “Kota Lautan lkan” (2013)
Ukuran 73 x52cm
Teknik :Hardboard cutdan Cetak Rusak
Bahan dan Media : Tinta Cetak di atas Kertas

Kota tidak hanya berada di daratan. Di laut puna kidapat
menggambarkan imajinasi tentang keberadaan kotanlaarya yang berjudul
“Kota Lautan Ikan” (Gambar : 20) berukuran 73 x 52 cm dicetak padaianed
kertas menggunakan teknitarboard cut dengan tahun pembuatan klise 2013,
dan dicetak pada tahun 2013. Sekumpulan ikan dilkan sebagai para pekerja
dan tumbuhan laut sebagai hiasan pelengkap danhrikea sebagai gedung-
gedungnya yang berada di lautan.

Pada karya ini penulis mencoba menarasikan terkehiglupan di dasar
laut. lkan-ikan digambarkan sedang bermain dengagkungan layaknya di

sebuah kota sehingga dibayangkan menjadi kotanailtn. lkan-ikan hidup
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dengan rukun mendekati tanaman laut, bergerak dsnaberteman dengan
sesama untuk mengarungi kehidupan di kota. Kotg yassanya berkehidupan
keras, dan penuh bahaya. Kehidupan di kota saregbtilbaya tidak mengenal
teman ataupun lawan, persaingan biasa terjadi. igegedung bertingkat seperti
bangunan yang tak mengenal waktu. Pusat kehidigantergambarkan dengan
derasnya pembangunan gedung bertingkat yang taganahkompromi. Penulis
mengilustrasikan bahwa para pekerja haruslah lajekseperti kehidupan ikan
yang bahagia hidup di lautan, tidak berlebihan kintbeembangun kota dan
mencemari lingkungannya.

Pada karya sebagai latarnya penulis menambahkanngepgdung
bertingkat. Efek cukilan memunculkan ikan sebadajetnya dan kota lautan
sebagai latarnya. Bentuk goresan membentuk garis-gertikal dan horizontal
untuk gedung-gedung bertingkat pada karya. Bentuksan pada karya untuk
menggambarkan kehidupan laut. Karya seni grafisnienggunakan konsep
warna yang menarik. Warna hijau pada tanaman ampak pada karya seni
grafis ini, ditambah warna biru sebagai air laut dean dengan berbagai warna.

Dan ikan bergerak dari arah yang berlawanan damt sqaehg berbeda.
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13. “Istana Laut”

Gambar 21
Judul Karya “Istana Laut” (2013)
Ukuran 178 x 58 cm
Teknik :Hardboard cutdan Cetak Rusak

Bahan dan Media : Tinta Cetak di atas Kertas

Karya yang berjudulistana Laut” (Gambar : 21) berukuran 78 x 58 cm
dicetak pada media kertas menggunakan tekw@kboard cut,dengan tahun
pembuatan klise 2013, dan dicetak pada tahun 20da ini didominasi oleh
ikan dan sebuah bangunan besar seperti istan&ext@aan dasar laut, dikelilingi
oleh ikan-ikan laut yang sedang berenang dan mangigna laut dari ancaman
bencana alam. Istana kuno peninggalan sejarah barweerah memiliki arti
kekuatan, kepemimpinan. Merupakan tempat raja dammaisuri tinggal,
sehingga patut dijaga keamanannya. Karena istaaaliadasar laut, ikan-ikan

berwarna-warni terpanggil untuk mengamankannya. Ada yang berwarna
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hitam mencerminkan ikan yang kuat, kokoh. lkan lzma ikan yang lembut,
dan ikan yang bertugas mengamankan kerajaan.

Pada karya ini penulis mencoba menggambarkan ketiddasar laut.
Ikan digambarkan sedang bermain dengan lingkungatu ynengitari istana
kuno bersama binatang-binatang laut yang beranagant, yang merupakan
rumah kehidupan ikan. Raja atau permaisuri beradalainnya sangatlah
mungkin, karena penjagaan istana yang sangatla. hdereka menjaga istana
dengan keanekaragaman jenis agar kehidupan pasdamin di lautan tetap
terjaga dan harmonis. Penulis mengilustrasikan bap@ninggalan-peninggalan
bersejarah dan bernilai sejarah seperti museumsdbagainya jangan sampai
hilang, dan harus tetap dijaga kelestariannya.

Penulis menggunakan sekumpulan ikan dengan istama ¥ang berada
ditengahnya. Istana ikan dibuat berwarna merah agamarik. Warna merah
mencerminkan kekuatan, kepemimpinan. Warna birukuair laut yang berarti
kesejukan. Warna hijau adalah campuran dari wamadan kuning. Warna
hitam pada dasar laut yang berarti kokoh dan Kgtana dibuat dengan garis
vertikal dan horizontal, juga garis melengkung. tB&rgoresan ingin menambah
sifat lingkungan sekitar istana, berupa cukilan dans. Warna biru untuk air

laut, dan warna hijau untuk tumbuhan laut dan waelap pada dasar laut.
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14. “Rona-Rona lkan”

Gambar 22
Judul Karya “Rona-Rona lkan” (2013)
Ukuran 174 x 53 cm
Teknik :Hardboard cutdan Cetak Rusak
Bahan dan Media : Tinta Cetak di atas Kertas

Karya yang berjudulRona-Rona Ikan”(Gambar : 22) berukuran 74 x 53
cm dicetak pada media kertas menggunakan tekaikoard cut,dengan tahun
pembuatan klise 2013 dan dicetak pada tahun 20aB/akini menggambarkan
enam ekor ikan dengan motif yang berlainan dan ueriterbeda dengan
tumbuhan air sebagai pelengkapnya.

Pada karya ini penulis mencoba menggambarkan pé@erenam ekor
ikan dengan gaya yang berlainan. Sekumpulan lkgematbarkan sedang bermain
dengan lingkungannya dan bersahabat walaupun mberkada-beda. Satu dan
lainnya saling berkomunikasi bermusyawarah mengé&eamanan di lautan.
Memusyawarahkan ancaman polusi yang disebabkarocdely-orang yang tidak

bertanggung jawab. Keragaman jenis ikan adalalorfglénting agar kerukunan
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bisa terjalin dengan cara berkomunikasi dan bedakg dengan sesama. Untuk
mengungkapkan perasaan yang tergambarkan dendgaedpan, sebagai teman
yang baik juga harus mengetahui sesuatu yang sedgjagli diantara teman

sendiri dan keberadaan lingkungan sekitar.

Penulis menggunakan sekumpulan ikan sebagai obgekBgrbagai
spesies ikan digambarkan dalam karya, ikan digakabdbergerak kemana saja.
Bentuk goresan menampilkan ikan dan sekitarnya damnambah sifat
lingkungan sekitar, berupa cukilan dan garis. Eéeikilan menggambarkan
kehidupan ikan. Penulis menggunakan warna ceralphewvarna merah untuk
ketiga ikan laut, warna merah menunjukkan persdhabakekuatan dan
kecepatan, warna biru berarti kelembutan dan Ketaj@aan. Warna biru untuk
air laut, sekumpulan ikan dengan berbagai warna, wWarna hijau untuk
tumbuhan laut dengan warna gelap pada dasar Mdrna hijau pada karya

adalah campuran dari warna biru dan kuning.
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15. “Sekumpulan lkan Laut”

Gambar 23
Judul Karya “Sekumpulan Ikan Laut” (2013)
Ukuran 164 x 54 cm
Teknik :Hardboard cutdan Cetak Rusak

Bahan dan Media : Tinta Cetak di atas Kertas

Ikan laut digambarkan dengan sisik yang unik. Henuhencoba
menggambarkan sekumpulan ikan laut dengan karalteg menarik. Karya
yang berjudul*Sekumpulan lkan Laut’(Gambar : 23) berukuran 64 x 54 cm
dicetak pada media kertas menggunakan tekwitboard cutf dengan tahun
pembuatan klise 2013, dan dicetak pada tahun 204/3a ini menggambarkan
sekumpulan ikan laut dengan sisik yang unik.

Penulis memaparkan sekumpulan ikan laut ibaratapeatsatan yang
menarik diantara teman sendiri, dan mereka salieggimargai persahabatan

teman-temannya. Mereka saling membimbing, mendidignghormati dan



65

menghargai persahabatan. Mereka saling berbagndsilsah ataupun senang.
Menghormati perbedaan motif bukanlah hambatan damjadi daya tarik
tersendiri bagi persahabatan mereka. Mereka mempwayrna yang sama yang
berarti bersahabat. Dengan bintang laut, kuda diaumt gurita yang berwarna
merah dan bersemangat. Kehidupan mereka tercipigadesaling berbagi dan
menghargai.

Penulis menggunakan warna hijau pada sekumpulam l&at dengan
latar belakang air laut yang berwarna biru padadasit terdapat tumbuhan laut
yang berwarna hijau. Sisik ikan laut ditonjolkardaaarya ini. Bentuk goresan
menambah sifat lingkungan sekitarnya. Efek cukildampilkan untuk membuat
kesan keharmonisan. Sekumpulan ikan laut dengaa lkud, bintang laut dan
gurita berwarna merah agar terlihat lebih berani manarik. Warna hijau adalah
campuran dari biru dan kuning yang membuat kesajykag bersinar. Bentuk
goresan dan garis berkelok-kelok untuk sisik, dangaris lurus dan lengkung

untuk membentuk ikan dan sekitarnya.
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16. “Berkumpul”

Gambar 24
Judul Karya “Berkumpul” (2013)
Ukuran :58 x 47 cm
Teknik :Hardboard cutdan Cetak Rusak
Bahan dan Media : Tinta Cetak di atas Kanvas

Bukan hanya manusia yang suka berkumpul ikan pga guwka hal yang
sama. Penulis mencoba menggambarkan ikan dengaktdarbersosialisasi.
Karya berjuduf'Berkumpul” (Gambar : 24) berukuran 58 x 47 cm dicetak pada
media kanvas menggunakan tekhé&rboad cut dengan tahun pembuatan klise
2013, dan dicetak pada tahun 2013. Pada karya @mulig mencoba
menggambarkan pergerakan ikan dengan gaya yarggraarl Ikan digambarkan
sedang beraksi dan sedang berkumpul.

Karya tersebut menggambarkan tentang berbagai j&ais, mereka
sedang berkumpul, diantaranya kuda laut. Kehidupawereka saling
menghormati, mengakui kelebihan yang lain bahkanutugp kekurangan yang

lain. Mereka saling berbagi jika senang, sedih@talkesusahan. Hasilnya akan
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menjadikan kekuatan yang luar biasa. Bersatu kigatt, bercerai kita runtuh.
Dan haruslah kita menjaga persatuan dan perdamaian.

Penulis menggunakan sekumpulan ikan, dengan laarpa air laut.
Empat jenis ikan yang berbeda ditampilkan padagkagperti kuda laut dan ikan
berduri. Bentuk goresan membentuk obyek dan sekiar Efek cukilan
menambah sifat lingkungan sekitar laut. Penulis gganakan warna cerah
berupa merah untuk kuda laut dan ikan berduri, bivwk air laut, ikan berbagai
warna dan hijau untuk tumbuhan laut dan warna gpéaga dasar laut. Warna
merah menunjukkan kepemimpinan yang diterapkan gada laut. Warna Biru
untuk air laut yang sejuk. Warna hijau pada karyaupakan warna campuran

dari warna biru dan kuning ditambah warna putih.
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17. “Ranting Batu Arwana”

=
S

Gambar 25
Judul Karya “Ranting Batu Arwana” (2013)
Ukuran : 58 x 47 cm
Teknik :Hardboard cutdan Cetak Rusak
Bahan dan Media : Tinta Cetak di atas Kanvas

Karya yang berjudulRanting Batu Arwana”(gambar : 24) berukuran 58
cm x 47 cm, dicetak pada media kanvas menggunaankthard board cut,
tahun pembuatan klise 2013 dan dicetak pada ta@lB. Pada karya ini terlihat
ranting yang berada didasar air, dengan dua ikataghya yang sedang bermain
dan saling berlarian.

Ibarat rakyat dilapisan bawah, bermacam-macam k&ingya tetapi
mempunyai kesamaan keinginan yaitu: Ingin diayor@hopara pemimpin.
Pemimpin disini digambarkan dua ikan yaitu ikan Kd&n ikan Arwana. Ikan
Koki dikatakan kecil, mungil dan lemah. Ikan Arwadi&atakan besar kuat dan
perkasa. Namun keduanya relatif sama besar, bersama mengarungi

kehidupan. Arwana mendekat pada rakyat dan befsifathap ansor”. Si Koki
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berusaha mengimbangi kekurangannya sehingga dagsyesuaikan diri.
Dengan Batu yang tertata rapi dan indah untuk masgtbadai kehidupan.
Ranting kehidupan bagaikan saksi bisu keberadaan ikan yang sedang
menikmati pesona kehidupan dengan bermain dangsderlarian diantara
keduanya.

Penulis menampilkan dua ikan yang berlainan jemisgngan ranting
yang besar juga bebatuan dibawahnya. Warna yamgnpilkan pada karya
berwarna cerah mempesona diantaranya warna biok antyang tenang, warna
merah untuk kedua ikan dan ranting berwana gelagesan-goresan dibuat
untuk menampilkan bentuk objek yang diinginkan. tBkngoresan pada air
dibuat seolah bergelombang, sedangkan di dasaertei bebatuan dengan
ranting yang menarik. Garis lurus berkelok-kelakhat pada ranting kehidupan.
Ranting dan beberapa daun pada karya, serta babygdng tertata rapi didasar
aquarium yang besar. Warna merah menunjukkan kepgman dan

persahabatan. Warna biru pada karya berarti kedaijedan.
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18. “Kesatuan lkan Zebra”

Gambar 26
Judul Karya “Kesatuan lkan Zebra”(2013)
Ukuran 59 x49 cm
Teknik :Hardboard cutdan Cetak Rusak
Bahan dan Media : Tinta Cetak di atas Kanvas

Karya yang berjudulKesatuan Ikan Zebra’(Gambar : 26) berukuran 59
X 49 cm dicetak pada media kanvas mengunakan télariboard cut dengan
tahun pembuatan klise 2013, dan dicetak pada tab@b3. Karya ini
menggambarkan sekumpulan ikan zebra dengan wam@ sama. lkan ini
digambarkan berkelompok dan beriringan dengan warnsgah-putih yang
menarik.

Penulis memaparkan tentang sekumpulan manusia yhrmyp
berdampingan dan mempunyai harapan dan cita-citg gama. Menghadapi

cobaan dan rintangan secara bersama-sama. Walaepasnya air laut tetapi
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tidak menghalangi perjalanan untuk mencapai impvéareka satu kesatuan yang
tak akan bisa terpatahkan oleh apapun juga, sdaatimempunyai pemikiran
yang sama akan masa depan yang diidam-idamkan. Mgsan yang indah
adalah yang diharapkan mereka, bermigrasi meneampat tinggal yang lebih
layak. Seperti sekelompok manusia yang mencarikaliebasan walaupun arus
kehidupan yang selalu datang tidak selamanya indalangan dan rintangan
datang menghadang.

Penulis menggunakan sekumpulan ikan zebra pada,khaigara tentang
Zebra tentu kita berpikiran tentang kuda Zebra. &déngan kulit lorek-lorek
hitam putih. Tetapi untuk ikan ini lorek-lorek adhl merah dan putih. Warna
merah menunjukkan kepemimpinan, persahabatan. \Waititaberarti suci. Ikan
digambarkan dengan warna yang menarik yaitu meuéh;platar pada ikan
berupa laut dengan arus yang tenang, kemudian lpagian bawah terdapat
bebatuan bertumpuk. Bentuk goresan membentuk opsel diinginkan dan
sekitarnya. Penulis menggunakan warna seperti meatah putih pada
sekumpulan ikan zebra, warna biru menggambarkamaair kemudian warna

biru tua pada dasar laut dengan bebatuan yangtdbaampuk.
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19. “Akuarium Piranha”

Gambar 27
Judul Karya *Akuarium Piranha” (2013)
Ukuran : 77 Xx56 cm
Teknik :Hardboard cutdan Cetak Rusak

Bahan dan Media : Tinta Cetak di atas Kertas

Karya yang berjudul Akuarium Piranha”(Gambar : 27) berukuran 77 x
56 cm dengan media kertas menggunakan tekarkoard cut dengan tahun
pembuatan klise 2013, dan dicetak pada tahun 20d4:a ini menggambarkan
empat ikan piranha dengan berbatas akuarium. Mdrekada didalamnya dan
menarik perhatian.

Pada karya ini penulis menggambarkan sekelompak Fkeanha sebagai
satu kesatuan, seperti halnya manusia yang hidigatmpingan dengan rukun.
Ternyata ikan Piranha yang kuat juga sebagai pomacdi dalam aquarium.
Sekelompok orang yang hidup terkekang, diperhatikdeh orang banyak
ternyata disenangi dan dicintai penggemarnya sebidgé yang dikagumi

penggemarnya. Solidaritas diantara mereka membeikiesima bagi para
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penggemarnya yang menonton atraksinya, tapi mdregan dengan hidup yang
terbatas sebuah aquarium. Kesana kemari hanyathepuar dalam aquarium
tanpa harus bisa bersembunyi dari kejaran penoygprtanaman hias yang
berada dibawahnya selalu menghiasi kehidupan meg&amereka tidak jenuh.
Persahabatan diantara mereka dapat terjalin diagaetiengan baik. Orang yang
melihat akan terpesona dengan persahabatan mereka.

Penulis menggunakan empat ikan Piranha, merekalde@am sebuah
aquarium berisikan air, lalu dibawahnya terdapasdm berupa tumbuhan air.
Pada bagian bawah aquarium terdapat meja. Bendpsgdalu melekat pada ikan
hias atau ikan peliharaan adalah akuarium. Gangkleng yang digambarkan
sebuah wadah ibarat sebuah akuarium. Goresan-ggpasia karya membentuk
obyek yang diinginkan dan sekitarnya. Warna oraadelah campuran dari
warna merah dan kuning sehingga berarti kepemimpipang membawa
kemakmuran. Sebagai wadah ikan, akuarium mempurilaitersendiri untuk
digambarkan bersama dengan isinya. Bentuk akuabutat dipilih karena
mempunyai nilai estetis tersendiri dalam karya sgafis ini. Bentuk goresan
membentuk ikan piranha dan lingkungannya. Penudéaggunakan warna yang
menarik yaitu; merah, oranye, hijau, biru dan hitaarna merah untuk dua ikan
Piranha, warna hijau untuk dua ikan Piranha. Wdrma untuk air dalam
aquarium dan warna oranye untuk meja sebagai pgggaWarna hitam untuk

bayangan aquarium dan mata pada ikan Piranha paga. k
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20. “Berkawan Ubur-Ubur”

Gambar 28
Judul Karya “Berkawan Ubur-ubur” (2013)
Ukuran : 88 x68cm
Teknik :Hardboard cutdan Cetak Rusak

Bahan dan Media : Tinta Cetak di atas Kertas

Karya yang berjuduiBerkawan Ubur-ubur” (Gambar : 28) berukuran 88
X 68 cm dicetak pada media kertas menggunakanktétarboard cut dengan
tahun pembuatan klise 2013, dan dicetak pada tgang sama 2013. Karya ini
menggambarkan sekumpulan ikan laut dengan berbagam dan warna begitu
pula dengan ubur-ubur yang menghiasi rona dengatukmeya, dan berada di
kedalaman laut. Pada karya ini penulis mencoba geengarkan pemandangan
laut dengan ikan-ikan yang menempatinya.

Karya ini mencoba memaparkan kehidupan laut yardahndengan
berbagai keindahannya, seperti halnya sekumpularusrea yang hidup dengan

berlainan latar belakang dan karakter. Hubungararamanusia ditengah
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masyarakat harus mempunyai indentitas diri. Ubwrumng menyengat juga
mempunyai rasa persaudaraan antar sesama, dangdierkan yang hidup
disekitarnya. Keragaman spesies mahluk hidup hes@alih walapun cobaan
selalu datang menerpa sedih dan senang selalu gdaBerinteraksi dan
berkomunikasi sebagai cara mengungkapkan perasaag gialami dalam
bermasyarakat.

Penulis menggunakan sekumpulan ikan laut dengam-ubur yang
menghiasi kehidupan ikan, dibawahnya terdapat tisabulaut. Penggunaan
warna diperlukan seperti warna merah pada ubur;wisma biru pada air laut,
ikan dengan berbagai warna yang menarik, kemudiambahan laut
digambarkan berwarna hijau. Bentuk-bentuk goresamipentuk obyek dan
sekitarnya yang diinginkan penulis. Efek cukilariuknmenggambarkan suasana
laut. Nuansa laut diisi oleh banyak jenis ikanmasuk di antaranya adalah ubur-
ubur yang memiliki bentuk khas yang berbeda dengakhluk laut lainnya.
Berbagai Ikan laut disandingkan dengan ubur-ubdagarya ini warna merah

berarti kekuatan pada ubur-ubur, warna biru padantan laut berarti kesejukan.
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21. “Jaring Piranha”

Gambar 29
Judul Karya *Jaring Piranha” (2013)
Ukuran 1 78 x 57 cm
Teknik :Hardboard cutdan Cetak Rusak

Bahan dan Media : Tinta Cetak di atas Kertas

Sekumpulan Ikan Piranha digambarkan terperangkimdgring. Inilah
sisi lain kehidupan ikan Piranha, ada jaring Pieaphasti ada ikan Piranha. Karya
yang berjudul*Jaring Piranha” (Gambar : 29) berukuran 78 x 57 cm dicetak
pada media kertas menggunakan tekmakboard cut,dengan tahun pembuatan
klise 2013, dan dicetak pada tahun 2013. SekumpkiéanPiranha digambarkan
dengan bentuk berlainan dengan jumlah cukup bamayald lebih dari satu,
kemudian diantaranya terdapat jaring yang memberg@mbatas pada ruang
gerak ikan Piranha dengan jaring piranha. Padaaksekumpulan ikan piranha

saling menjaga dan melindungi sesamanya dari ancgaragy tengah terjadi.
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Penulis ingin menarasikan bahwa ikan Piranha untlilkndungi
keberadaannya. Sekumpulan lkan Piranha yang mengarg kebebasan dan
ingin lepas “Hai, kebebasan biarkan kami bebasBeéfadaan ikan Piranha yang
terkurung dalam suatu jaring yang menginginkan &eibebasan dan tidak
membatasi aktivitas manusia. Dan menggambarkanirbaga perasaan dengan
hidup terkekang dan merasa susah jika memahamikeiebasan hidup dan
perasaan bosan selalu datang menerpa. Sepertahabyusia yang ingin bebas
dan lepas, dengan demikian perasaan akan menjathi dian bahagia tetapi
sangatlah sulit untuk mengekang ikan seganas Riranh

Penulis menggunakan sekumpulan ikan Piranha demgana yang
berlainan. lkan Piranha digambarkan terperangkdgndgaring yang membuat
sekumpulan ikan Piranha bergerak dalam air untukepaskan diri. Warna mata
Piranha hitam berarti ganas untuk menerkam mangsam@ynuju kematian. Efek
cukilan memunculkan bentuk karya yang dinginkamtBle jaring digambarkan
dalam goresan garis. Penulis menggunakan warnaggma pada karya seperti
warna merah dan warna hijau pada ikan, warna tukumenggambarkan air

yang jernih dan warna hitam untuk membentuk matia dean Piranha.
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22. “Kawanan Piranha”

Gambar 30
Judul Karya “Kawanan Piranha” (2013)
Ukuran 177 X 56 cm
Teknik :Hardboard cutdan Cetak Rusak
Bahan dan Media : Tinta Cetak di atas Kertas

Ikan buas yang layak untuk disimak dan diabadikalard karya seni
grafis ini adalah piranha. lkan jenis ini suka lenpul. Karya yang berjudul
“Kawanan Piranha” (Gambar : 30) berukuran 77 x 56 cm dicetak padaianed
kertas menggunakan teknitarboard cut dengan tahun pembuatan klise 2013,
dan dicetak pada tahun 2013. Karya ini menggambasdekumpulan ikan
Piranha dengan berbagai warna yang menarik.

Sekumpulan manusia yang bersatu tanpa mengenatdaenh, bersatu
padu ditengah gelombang air yang datang menerpandatadaan sulit ataupun
senang, sedih maupun berduka selalu mengitari kphid manusia yang penuh

dengan cobaan. Seperti halnya tentara yang sedam@gris dengan karakter
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masing-masing, mereka saling berbagi antar sesavteaeka mempunyai
identitas dengan berbagai pengalaman dan karakteg Yerbeda walaupun
mereka mempunyai warna yang sama. Sekelompok geargyingin mencari jati
diri masing-masing dimana arus kehidupan selaluggeyahkan impian dan
arah tujuan hidup, agar kelak mereka mencapaitajaan hidup yang pasti dan
telah diimpikan.

Penulis menggunakan sekumpulan ikan Piranha delagamya berupa
air yang bergelombang. Warna merah kehitaman paganh adalah
menunjukkan kepemimpinan yang kokoh, dan sangahitaaPenggunaan warna
merah dan hijau pada ikan, warna biru sebagai niggaryaitu air yang
bergelombang. Efek cukilan untuk memunculkan obyakg diinginkan dan
sekitarnya. Bentuk goresan dan garis untuk menggddab kehidupan piranha.
Penulis mencoba menduplikasi bentuk ikan Piraningale bentuk sejenis dibuat
dengan membentuk sekawanan ikan. Bentuk goresaa igad digambarkan
dengan bentuk sisik dan rahangnya yang kuat sebhagaikarakter piranha. lkan

Piranha dibuat bervariasi menghadap ke kiri dakaken pada karya.
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23. “Koi Berwarna”

Gambar 31
Judul Karya “Koi Berwarna” (2013)
Ukuran 1 78 X 57 cm
Teknik :Hardboard cutdan Cetak Rusak

Bahan dan Media : Tinta Cetak di atas Kertas

Ikan peliharaan domestik yang menarik dan lucuadédan Koi. lkan ini
perlu mendapat perhatian dalam karya seni grafig ytelah dibuat kali ini.
Karya yang berjudulKoi Berwarna” (Gambar : 31) berukuran 78 x 57 cm
dicetak pada media kertas menggunakan tekwikoard cutdengan tahun
pembuatan klise 2013, dan dicetak pada tahun ZHda karya terdapat delapan
ikan Koi dihiasi oleh daun-daun teratai yang meropas

Karya ini menarasikan kehidupan yang penuh dengamay keragaman
ikan Koi seperti halnya manusia pada umumnya yasg tmenerima perbedaan
yang satu dengan yang lain, walau berbeda-bedp szt kesatuan. Tidak

memandang perbedaan dan persamaan antara mamgsia, menarik seperti
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ikan Koi dalam air dan menghiasi arus kehiduparra@man antara manusia
harus terjaga sampai kapanpun, air yang tenang oemileks betapapun
perbedaan terjadi. Tanaman air menghiasi kehidwugenrgan bunga teratai untuk
menjaga kelestarian lingkungan dan menambah kese{iagkungan.

Penulis menggunakan delapan ikan Koi, yang digakalbabergerak
kesana kemari. Tumbuhan air berupa teratai dan aulgut menghiasi
kehidupan ikan Koi. Bentuk goresan menampilkan ik&oi beserta
lingkunganya. Efek cukilan memberi kesan keharnemnipada karya. Penulis
menggunakan warna yang cerah yaitu merah, hijawdarye pada ikan Koi dan
tumbuhan air berwarna hijau. Air yang bergelombdregwarna biru yang
menarik. Warna merah menunjukkan kepemimpinan, d&aku energi dan
persahabatan ikan Koi. Orange adalah campuran waemah dan kuning, jadi
ikan Koi digambarkan juga bersinar. Beberapa wditaanpilkan pada karya dan
memberikan kesan keharmonisan ikan yang digambapeala karya. Gerak
lengkung pada ikan digoreskan pada karya ini untoénambah elemen

keindahan pada karya yang diciptakan.
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24. “Koki Cumi”

Gambar 32
Judul Karya *Koki Cumi” (2011)
Ukuran 163 x52cm
Teknik :Hardboard cutdan Cetak Rusak

Bahan dan Media : Tinta Cetak di atas Kertas

Dalam karya ikan Koki digambarkan bersama cumi-cu@umi-cumi
adalah jenis ikan lain yang dapat dipadukan detgemuk ikan pada umumnya
dalam karya seni grafis ini. Karya yang berjutiGbki Cumi” (Gambar : 32) 63
x 52 cm dicetak pada media kertas mengunakan tekanikoard cuf dengan
tahun pembuatan klise 2011, dan dicetak pada ta@iih. Tentang Persahabatan
antara Si Koki dan Cumi beserta tiram.

Bentuk Koki dibuat tidak sewajarnya yaitu dengadaralebih besar dari
biasanya, Si Koki sebagai subyek dalam karya. Hialdibuat penulis untuk
menarasikan seorang penari yang sedang diidolal@rongon TV. Gemuk
identik dengan kaya, walaupun penari tradisionalapi lemah gemulai dan

memikat hati. Melambai-lambaikan sirip dan ekorrsiep dada, sirip punggung,
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dan ekor ibarat selendang yang menjuntai. CumiTdeam adalah temannya,
dua makhluk yang mewakili kehidupan di dasar tsrigan menonton atraksi si
Koki, mereka berteman dan bersahabat. Mereka satmendukung dan

membantu walaupun masalah selalu datang menetggopsgok manusia yang
selalu menghargai temannya sendiri.

Penulis menggunakan ikan Koki. Si Koki bersama GCoumi yang setia
menemaninya. Di sampingnya terdapat tiram berwaijza. Mata ikan bulat
berbingar-bingar. Pada ikan bentuk goresan memkesisik, ekor, sirip dada,
sirip punggung dan sirip perut. Bentuk goresan nemik ikan koi dan
sekitarnya. Tiram seperti gamelan pembuat musiipegnya. Pada air penulis
menggunakan warna biru menandakan air tenang yaaghdPenggunaan warna
yaitu warna merah pada ikan, laut berwarna birtasgmmi-cumi dan tiram yang
berwarna hijau. Warna merah menunjukkan kepemimpiimarat Si Koki dan
persahabatan dengan Cumi-cumi dan Tiram. Pada &ri@ki dan sekitarnya

yang menciptakan keharmonisan.
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25. “Sejoli Arwana”

Gambar 33
Judul Karya “Sejoli Arwana” (2014)
Ukuran 78 x56 cm
Teknik :Hardboard cutdan Cetak Rusak
Bahan dan Media : Tinta Cetak di atas Kertas

Ikan Arwana menjadi perhatian dalam karya seniigiiaf. Karya yang
berjudul “Sejoli Arwana” (Gambar : 33) berukuran 78 x 56 cm dicetak pada
media kertas menggunakan tekhi&rboard cut dengan tahun pembuatan klise
2014, dan dicetak pada tahun 2014. Memadu duad&grjenis yang sama yaitu
Arwana dengan dua arah yang berlawanan. Satu ilargmadap ke kanan ikan
Arwana lainnya menghadap ke Kiri.

Ikan Arwana merupakan ikan yang kuat digambarkéaga pemimpin.
Penulis bermaksud menarasikan seorang pemimpin @dasangannya.
Kongkritnya Bupati dan Wakil Bupati, yang merupakakuatan luar biasa bila

keduanya saling mendukung, mengakui kelebihan masesing dan menutupi
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kekurangannya sehingga digambarkan pemimpin pertasregghadap kekanan,
yang kedua menghadap kekiri, artinya pembagianstgeb description”).
Pemimpin pertama menangani kebijakan kemasyarakatangatur Perda
(Peraturan-Peraturan Daerah), misalnya: peratueaggmbilan pasir oleh truk-
truk di kawasan sungai lahar dingin Merapi dan galmya. Wakil Bupati
mengatur aparat Pemda, misalnya: untuk menciptkése@rasian hubungan antar
karyawan.

Pada karya penulis menampilkan dua ikan Arwana diadasar laut
terdapat tumbuhan air. Bentuk goresan membentuleloliberupa dua ikan
arwana dan sekitarnya. Garis-garis lengkung kesgitkdibuat searah untuk
menciptakan bentuk sisik. Warna merah menunjukkapeinimpinan dan
persahabatan. Penggunaan warna pada karya berupa marah pada kedua
ikan, tumbuhan air digambarkan berwarna hijau, dandigambarkan dengan
warna biru. Goresan pada sisik dibuat sangat keltahtara dua arwana, dan
goresan ini ditekankan untuk menunjukkan karalkizn itu sendiri. lkan Arwana
memang menarik dari bentuk sisik yang cenderungrbdan kelihatan kuat.
Penulis memilih warna merah, sesuai dengan sifatalmeyaitu kekuatan,
kepemimpinan yang bersahabat, cepat tanggap unalikdungi masyarakat.
Tetapi dihindarkan sikap negatif yaitu; perasaanogndalam menghadapi

persoalan yang terjadi.



BAB IV
PENUTUP

Kesmpulan

Dari pembahasan yang telah diuraikan pada bab-bbhblsnnya dan

hasil karya seni grafis yang ditampilkan oleh penulapat ditarik kesimpulan

sebagai berikut konsep tema, yaitu:

1.

Penciptaan karya seni grafis menggunakan tekarklboard cutdan cetak
rusak/tinggi mampu menampilkan ragam bentuk ikaas.hKarakter ikan
dengan segala motif dan lingkungannya dapat dimagsjkan dengan jelas
menggunakan karya seni grafis.
Tahap proses pembuatan karya seni grafis cetak delam penulisan ini
diawali dengan membuat sketsa di atas kertas danimdahkan gambar
skets ke medidardboard selanjutnya dengan teknik cukilgrdboard cuy,
kemudian diikuti pemindahan cat dengan rol di at@sdia hardboard
dilanjutkan pencetakan di atas media kanvas atataskeliakhiri dengan
finishing menggunakan pigura.
Bentuk yang diciptakan adalah dekoratif dengan bkbykan telah
menyelesaikan sejumlah 25 judul karya masing-masengapat beberapa
kali pencetakan. Adapun judul-judul hasil karyaiggafis yang ditampilkan
pada 2014 ini meliputi:
Ikan Bernyanyi (68 x 54 cm), Berteman (87 x 68 cmupang
Bertarung (68 x 57 cm), Piramida Kehidupan lkan (A 51 cm), Trio
Ikan Mahkota (57 x 49 cm), Si Boss (62 x 52 cm), @Arwana (69 x 53
cm), Persatuan Koi (77 x 58 cm), Trio Koi (77 x 5&1), Persahabatan

Koi (78 x 77 cm), Ikan Terbang (77 x 57 cm), Kotaltan Ikan (73 x
52 cm), Istana Laut (78 x 58 cm), Rona-Rona lkan4(& 53 cm),
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Sekumpulan lkan Laut (64 x 54 cm), Berkumpul (584¢ cm), Ranting

Batu Arwana (58 x 47 cm), Kesatuan lkan Zebra (5949 cm),

Akuarium Piranha (77 x 56 cm), Berkawan Ubur-Ubur88 x 68 cm),

Jaring Piranha (78 x 57 cm), Kawanan Piranha (77 %6 cm), Kol

Berwarna (78 x 57 cm), Koki Cumi (63 x 52 cm), Sefdrwana (78 x 56

cm).

Masing-masing karya bervariasi ukurannya. Denganggenakan media
cetak yang berbeda yaitu media kanvas. Dan yangyaimenggunakan media
kertas. Untuk proses berkarya membutuhkan kejetlan ketelitian untuk
mencukil dengan teknikarboardcutpadamedia hardboarddan mencetaknya

diatas kertas/kanvas, sebagai upaya untuk menggkambkeindahan motif ikan

yang diimajinasikan.
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